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ABSTRAK

Lutfi Rosadi, NIM. B06205056, 2009. Respon Mahasiswa pada Model Pelayanan
Administasi Akademik dengan Sistem Informasi Akademik ( Studi Kasus
pada Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Semester Genap Tahun Akademik
2008/2009 Di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya).

Kata kunci : Respon, Model Pelayanan Administrasi, Sistem Informasi Akademik.

Kegiatan penelitian ini mengkaji tentang bagaimana respon mahasiswa pada model
pelayanan administasi akademik dengan sistem informasi akademik. Maka untuk mencari
jawabannya, peneliti menggunakan teori stimulus-oganisme-respons (S-O-R) agar sesuai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang berguna untuk
mengambil data yang ada dilapangan sesuai dengan fakta dan realitas. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Kemudian data-data yang terhimpun
dianalisis dan disajikan dengan metode deskriptif agar penyajian lebih kongkrit dan lengkap.

Hasil penelitian menemukan bahwa respon yang diberikan mahasiswa pada model
pelayanan administasi akademik dengan sistem informasi akademik dinilai sangat
bermanfaat bagi operasinal administrasi, karena lebih mudah mencari informasi. Mahasiswa
menilai bahwa keberadaan sistem informasi akademik telah meringankan beban mahasiswa
dalam mencari informasi tentang data-data studi. Namun berdasarkan data yang ditemukan
ada beberapa yang masih menjadi kendala dari segi teknis dan non teknis seperti penyajian
informasi, dan fasilitas.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan sistem informasi akademik. Karena ini sangat
bermanfaat bagi lembaga dan mungkin bisa meningkatkan kualitas layanan administrsi
akademik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Istilah teknologi telematika (telekomunikasi, media, dan informatika)
bermula dari istilah teknologi informasi (Information Technology atau IT). Istilah
ini mulai popuer di akhir dekade 70-an. Pada masa sebelumnya, teknologi
informasi masih disebut dengan istilah teknologi komputer atau pengolahan data
elektronik atau PDE (Electronic Data Processing atau EDP).

Istilah telematika lebih ke arah penyebutan kelompok teknologi yang
disebutkan secara bersama-sama, namun sebenarnya yang dimaksudkan adalah
teknologi informasi yang digunakan di media massa serta teknologi
telekomunikasi yang umumnya digunakan dalam bidang komunikasi lainnya.
Istilah teknologi sering kali rancu dengan istilah sistem informasi itu sendiri dan
kadang menjadi bahan perdebatan. Ada yang menggunakan istilah teknologi
informasi untuk menjabarkan sekumpulan sistem informasi, pemakai, dan
manajemen. Pendapat ini menggambarkan teknologi dalarn perspektif yang luas.
Namun, kalau didasarkan pada definisi sistern informasi menurut Alter, teknologi
informasi hanyalah bagian dari sistern informasi.

Menurut kamus Oxford (1995), teknologi informasi adalah studi atau
penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan,
menganalisis, dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata,
bilangan, dan gambar. Menurut Alter (1992), teknologi informasi mencakup
perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah

tugas pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan,



mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. Martin (1999) mendefinisikan
teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat
keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan
informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan
informasi. Secara lebih umum, Lucas (2000) menyatakan bahwa teknologi
informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan
mengirinikan informasi dalarn bentuk elektronis. Mikrokomputer, komputer
mainframe, pembaca barcode, perangkat lunak pemroses transaksi, perangkat
lunak lembar kerja (spreadsheet), dan peralatan komunikasi dan jaringan
merupakan contoh teknologi informasi (Kadir, 2003: 28).

Secara garis besar, teknologi informasi dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian; perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Perangkat
keras menyangkut pada peralatan-peralatan yang bersifat fisik, seperti memori,
printer, dan keyboard. Adapun perangkat lunak terkait dengan instruksi-instruksi
untuk mengatur perangkat keras agar bekerja sesuai dengan tujuan instruksi-
instruksi tersebut.’

Setelah penemuan komputer pada tahun 1960-an dan terus berkembang
sampai pada tahun 1990-an sehingga melahirkan teknologi Internet, Para ahli
tercengang dengan begitu pesat perkembangan teknologi ini yang oleh mereka
disebut "sebagai yang tidak terduga”. Internet begitu memukau dan begitu cepat
berkembang dengan varian-varian programnya yang menjadikan bumi ini dalam
cengkeraman teknologi. Internet telah berkembang menjadi sebuah teknologi yang

tidak saja mampu mentransmisikan informasi, namun juga telah mampu

'Burhan Bungin, Sosiologi komunikasi: Teori, Paradigma dan Diskursus Te elnologi
Komunikasi di Masyarakat.(Jakarta: Kencana, 2007) hal. 29-30
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tinggi selaku pengelola informasi. Sehingga mahasiswa tidak ketinggalan berita
tentang keberlangsungan studi ataupun berita lain yang dapat memberikan
manfaat bagi kelangsungan studi. Sebuah system pelayanan informasi yang
diterapkan oleh lembaga disebut system informasi akademik.

Sistem informasi akademik merupakan sistem yang mengolah data dan
melakukan proses kegiatan akademi yang melibatkan antara mahasiswa , AOSen ,
administrasi akademik , keuangan dan data atribut lainnya . Sistem informasi
akademik melakukan kegiatan proses administrasi mahasiswa dalam melakukan
kegiatan administrasi akademik.

Sebagai lembaga pendidikan dibawah naungan Departemen Agama
Republik Indonesia, perguruan tinggi IAIN Sunan Ampel Surabaya yang
mempunyai lima Fakultas untuk jenjang S1 dan Program Pasca Sarjana (S-2)
telah mengambil pilihan yang tepat dalam operasional komunikasi dalam segi
pelayanan administrasi akademik yaitu dengan menggunakan saluran internet
sebagai jalur layanan administrasi akademik dengan kata lain system informasi
akademik. Dengan adanya sistem informasi akademik, maka aktivitas layanan
administrasi yang dilakukan oleh lembaga akademik IAIN Sunan Ampel Surabaya
menjadi lebih mudah, luas dan efisien.

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan adminitrasi akademik, pada
tahun 2006 yang lalu telah dilaunching sebuah sistem informasi akademi. Yang
bisa On-line melalui internet pada alamat website www.sunan-ampel.ac.id sebagai
jalur akses layanan administrasi akademik IAIN Sunan Ampel Surabaya. Didalam
website tersebut menyediakan beragam informasi mulai dari profil lembaga, profil

jurusan, jadwal penerimaan mahasiswa baru, pengumuman-pengumuman, agenda



lembaga, lowongan pekerjaan, sampai informasi beasiswa pun tercantum dalam
web tersebut. Sistem informasi akademik tersebut merupakan sebuah layanan
administrasi lembaga yang dapat diakses melalui internet bagi dosen, mahasiswa,
ataupun bagi publik yang hendak mencari informasi tentang agenda kegiatan yang
akan diselenggaran oleh lembaga. Ataupun bagi mahasiswa yang ingin
mengetahui tentang informasi hasil studi serta beasiswa. Dengan sebuah layanan
sistem informasi akademik yang on-line pada alamat website www.sunan-
ampel.ac.id, mereka hanya perlu mengaksesnya melalui internet dari PC rumah
yang memungkinkan fasilitas internet ataupun dari warnet (warung Internet) yang
bertebaran dimana-mana. Tentu hal ini akan sangat membantu meringankan bagi
mereka yang menginginkan sebuah informasi, karena hal ini telah mudahkan
dalam mendapatkan informasi hanya dengan mengunjungi website lembaga
melalui Internet.

Keberadaan sistem informasi akademik ini pada hakikatnya
diperuntukkan bagi pengguna yang hendak mencari informasi. Dengan layanan
yang berbasis web ini, tentu berbagai informasi dapat diketahui dengan mudah
tanpa harus datang ketempat tujuan ataupun datang ke bagian akademik dan
bertanya kepada petugas.

Jadi peran sistem informasi akademik yang lebih dikenal dengan
SIAKAD begitu penting dan sangat bermanfaat bagi siapa saja termasuk para
mahasiswa. Lalu dengan adanya layanan administrasi melalui sistem informasi
akademik, tentu akan mendapat sambutan ataupun tanggapan dengan beragam
penilaian. Dengan fenomena yang ini, maka dari itu sangat tertarik untuk

diadakan kegiatan penelitian.



B. Rumusan Masalah :

Berdasarkan deskripsi yang terdapat dalam latar belakang penelitian
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana respon mahasiswa
pada model layanan administrasi akademik dengan Sistem Informasi Akademik

(SIAKAD) ?

C. Tujuan penelitian.
Tujuan kegiatan penelitian yang akan berlangsung ialah untuk
mengetahui respon mahasiswa pada model pelayanan administrasi akademik

dengan sistem informasi akademik ( SIAKAD).

D. Manfaat Penelitian.
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis.

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai sarana
pengembangan teori dalam kajian ilmu komunikasi dalam praktek komunikasi
melalui media telematika yang di aplikasikan pada lembaga pendidikan.

2. Manfaat Praktis.

Manfaat praktis yang diperoleh ialah sebagai wawasan serta
pertimbangan bagi lembaga pendidikan IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam
pelayanan administrasi melalui sistem informasi akademik yang menggunakan

saluran media online dalam opersioanal komunikasi.



E. Definisi Konsep.

Untuk membatasi pembahasan yang menjadi konsep dari penelitian ini
agar tidak terjadi kesalahan ataupun interpretsi/penafsiran makna yang telalu luas
terkait judul penelian, maka penting untuk dibuat definisi dari konsep penelitian.

1. Respon.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 592) Respon sama
dengan tanggapan; reaksi; jawaban. Respons komunikasi adalah penanaman
umum bagi respon subyek yang dibangkitkan oleh stimuli komunikasi. Stimuli
komunikasi adalah penanaman umum bagi semua kekuatan yang dipergunakan
untuk membina (membangun,mendidik) manusia dengan tujuan merubah
sikapnya. Kekuatan-kekuatan ini lazimnya digolongkan menjadi empat golongan,
yaitu: (1) komunikator (2) inovasi (3) media dan (4) konteks social.

Komunikasi dianggap “berhasil” jika respons yang terukur
menunjukkan yang dikehendaki komunikator. Respons dapat digolongkan
menjadi tiga kelas atau golongan, yaitu (1) respons yang bersifat kognitif
(bersangkutan dengan masalah mengerti-tidak mengerti); (2) respons yang bersifat
afektif (bersangkutan dengan masalah suka-tidak suka); (3) respons yang bersifat
perilaku (behavior) (bersangkutan dengan masalah melaksanakan-tidak
melaksanakan). Bagi komunikator, tujuannya yang utama dan terakhir adalah
perubahan sikap subyek yang bersifat perubahan perilaku (behavioral); subyek
melaksanakan dengan sebenarnya apa yang menjadi keinginan komunikator.’

Respon adalah istilah yang digunakan oleh psikologi untuk menamakan reaksi

? Santoso S. Hamijoyo. Komunikasi Partisipatoris. (Bandung: Humaniora. 2005) hal.
97-98



terhadap rangsang yang diterima oleh panca indera. respon biasanya diwujudkan
dalam bentuk perilaku yang dimunculkan setelah diIakukan perangsangan.’

2. Model Layanan Administrasi.

Istilah administrasi berasal dari bahasa Latin ad- dan ministrare (to serve,
melayani). Prefix ad- berfungsi untuk mengintesifikasi kata ministrare. Kata
ministrare berkaitan dengan kata minister (a person authorized to conduct
religious worship...) akar kata minister mengandung serabut kata minis-, artinya ~
less, artinya kurang; kata minis berkaitan dengan kata minor artinya kecil. Jadi
orang yang melayani (yang melakukan service) yaitu servan/, memiliki posisi
lebih rendah dari pada orang atau pihak yang dilayani olehnya Jadi konsep
administrasi (setidak-tidaknya pada mulanya) menunjukkan relasi tidak setara
antara pelayan dengan pihak yang dilayani.’

Burhanuddin (1994:5) membentuk pengertian Administrasi adalah
segenap usaha atau kegiatan dalam mengarahkan, melayani, membantu maupun
mengatur segenap aktivitas baik untuk kepentingan umum maupun privat dalam
rangka mencapai tujuan tertentu.

Proses penyelenggaraan kerja yang dilakukan bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam penyelenggaraannya diwujudkan
melalui  fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri dari  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Jadi administrasi adalah
penyelenggaraannya, dan manajemen adalah orang-orang yang menyelenggarakan

kerja. Maka kombinasi dari keduanya adalah penyelenggaraan kerja yang

*Wikipedia, “Respon”, Ensiklopedia Bebas, online, http://id.wikipedia.org/wiki/
Respon. Diakses 11-mei 2009.

5 Taliziduhu Ndraha, Manajemen Perguruan Tinggi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988) hal.
70.



dilakukan oleh orang-orang secara bersama-sama (kerjasama) untuk mencapai
tujuan yang yang telah ditetapkan.®

Setelah proses administrasi, maka dari proses tersebut melahirkan sebuah
model administrasi yang akan menentukan bentuk pelayanan. Model administrasi
adalah bentuk operasional/pelayanan administrasi melalui suatu sistem otomatis
atau manual yang telah ditentukan oleh pihak manajemen untuk mencapai tujuan.

3. Sistem Informasi Akademik

Diakses dari Wikipedia Ensiklopedia Bebas, pengertian Sistem Informasi
secara umum adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang mempunyai
keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang bertujuan
menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem
informasi diperlukannya Kklasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan
keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi.
Kriteria dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan efisien.

Pada penyelenggaraan akademik diperguruan Tinggi Negeri ataupun
swasta, pengertian Sistem Informasi Akademik merupakan sistem yang mengolah
data dan melakukan proses kegiatan akademi yang melibatkan antara mahasiswa ,
dosen , administrasi akademik , keuangan dan data atribut lainnya. Sistem
informasi akademik melakukan kegiatan proses administrasi mahasiswa dalam
melakukan kegiatan administrasi akademik , melakukan proses pada transaksi
belajar-mengajar antara dosen dan mahasiswa , melakukan proses administrasi

akademi baik yang menyangkut kelengkapan dokumen dan biaya yang muncul

SWikipedia, “Administrasi”®, Ensikiopedia Bebas, (On-line: http://id. wikipedia.org/wiki
/Administrasi. Diakses 18 Mei 2009).
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pada kegiatan registrasi ataupun kegiatan operasional harian administrasi
akademik .’

Maka dapat disimpulkan pengertian sistem informasi akademik ialah
sistem yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen
lainnya yang terdiri dari sistem perangkat software dan sistem perangkat hardware
yang dirancang untuk mendukung proses operasional kegiatan komunikasi yang
bertuyjuan menghasilkan suatu informasi didalam suatu lembaga akademik yang

diterapkan untuk pelayanan administrasi akademik yang berbasis teknologi.

7 Afrisujarwanto, “Aplikasi Software Sistem Informasi Akademik™, Artikel
Aplikasi Software Sistem Informasi Akademik (On-line:
http://afrisujarwanto.web.id/2007/1 1/16/aplikasi-software-sistem-informasi-akademik/, diakses 18
juni 2009).
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F. Sistematika Pembahasan.

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini dan untuk sistematisasi
dalam pembahasannya, maka peneliti akan merumuskan sistematika pembahasan
dalam skripsi ini.

BAB 1 Pendahulan :

Yang menguraikan pembahasan mengenai latar belakang penelitian, fokus
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.
BAB II Perspektif teoritis :

Membahas tentang sistem informasi, model pelayanan, serta respon
BAB III Metode Penelitian :

Yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian , subyek penelitian,
tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data, Teknik Keabsahan Data.

BAB IV Penyajian dan Analisis Data :

Yang menguraikan penyajian data dan analisis data tentang respon

mahasiswa dan data sistem informasi akademik.

BAB V : Penutup, berisi simpulan dan saran.
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BAB II
KERANGKA TEORITIK
A. Kajian Pustaka.
1. Sistem Informasi Akademik.
a. Pengertian Sistem Informasi Akademik.

Pada penyelenggaraan akademik diperguruan Tinggi Negeri ataupun
swasta, pengertian Sistem Informasi Akademik merupakan sistem yang mengolah
data dan melakukan proses kegiatan akademi yang melibatkan antara mahasiswa ,
dosen , administrasi akademik , keuangan dan data atribut lainnya . Sistem
informasi akademik melakukan kegiatan proses administrasi mahasiswa dalam
melakukan kegiatan administrasi akademik , melakukan proses pada transaksi
belajar-mengajar antara dosen dan mahasiswa , melakukan proses administrasi
akademi baik yang menyangkut kelengkapan dokumen dan biaya yang muncul
pada kegiatan registrasi ataupun kegiatan operasional harian administrasi
akademik.

Teknologi pendidikan adalah pengembangan, penerapan dan evaluasi
system, teknik dan alat dengan tujuan untuk meningkatkan proses belajar bagi
manusia® Beragam teknologi yang dimanfaatkan dalam dunia pendidikan.
misalnya media audiovisual dalam rangka praktek sebuah mata kuliah tertentu,
computer dan sebagainya Begitu juga dalam pelayanan akademik yang
diterapkan tidak luput dengan yang namanya teknologi. Akan tetapi era
komputerisasi telah menciptakan inovasi baru dalam hal pelayanan yang

berhubungan dengan administrasi akademik yaitu system informasi akademik.

8 Sudjarwo S, Teknologi Pendidikan. ( Jakarta: Erlangga, 1988) hal. 9.
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Sistem informasi akademik merupakan keterkaitan antara satu komponen
dengan komponen lainnya yang terdiri dari sistem perangkat software dan sistem
perangkat hardware yang dirancang untuk mendukung proses operasional untuk
pelayanan administrasi yang bertujuan menghasilkan suatu informasi didalam
suatu lembaga akademik yang diterapkan berbasis teknologi.

Dalam konteks teknologi pendidikan, sistem adalah setiap kumpulan dari
bagian yang saling berubungan dan bersama-sama membentuk kesatuan yang
lebih besar. Komponen-komponen atau elemen system saling mengkait erat, baik
langsung maupun tidak langsung, sehingga sehingga setiap perubahan dalam satu
elemen atau lebih, akan mempengaruhi keadaan sistem secara keseluruhan.

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam pendefinisian sistem, yaitu
kelompok yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada
elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur
mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem
yang menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai
kumpulan dari elemen-elemen yang berinterkasi untuk mencapai suatu tujuan.
Kedua kelompok definisi ini benar dan tidak bertentangan. Yang beda adalah cara
pendekatannya.

Secara sederhana sistem dapat diartikan suatu kumpulan atau himpunan
dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling
berinterkasi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara

umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boulding, terutama menekankan
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pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem.
Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalah penting
dan harus mendapat perhatian yang utuh supaya manajer dapat bertindak lebih
efektif. Yang dimaksud unsur atau komponen pembentuk organisasi disini bukan
hanya bagian-bagian yang tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mungkin
bersifat abstrak atau konseptual seperti misi, pekerjaan, kegiatan, kelompok
informal dan lain sebagainya.

Teori sistem melahirkan konsep-konsep futuristic, antara lain yang
terkenal adalah konsep sibemetika (cybernetics). Konsep atau bidang kajian
ilmiah ini terutama berkaitan dengan upaya-upaya untuk menerapkan berbagai
disiplin ilmu, yaitu perilaku, fisika, biologi dan teknik. Oleh karena itu sibernetika
biasanya berkaitan dengan usaha-usaha otomasi tugas-tugas yang dilakukan oleh
manusia, sehingga melahirkan studi-studi tentang robotika, kecerdasan buatan
(artificial intelegence) dan lain sebagainya. Unsur yang mewakili suatu sistem
secara umum adalah masukan (inpur), pengolahan (processing) dan keluaran
(outpur). Disamping itu suatu sistem senantiasa tidak terlepas dari lingkunan
sekitamya. Maka umpan balik (feed-back) disamping berasal dari output, juga
dapat berasal dari lingkungan sistem tersebut. Organisasi dipandang sebagai suatu
sistem yang juga memiliki semua unsur ini.’

Sebelum pembahasan lebih jauh tentang sistem informasi, maka untuk
mengawali pembahasan mengenai sistem informasi perlu memahami terlebih
dahulu mengenai definisi dari sistem informasi itu. Definisi sistem informasi

adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan

® Tata Sutabri, Analisa Sistem Informasi, (Yogyakarta: ANDI. 2004) hal. 3
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antara satu komponen dengan komponen lainnya yang bertujuan menghasilkan
suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem informasi
diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan keanekaragaman
kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi.

Kriteria dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan efisien.
Definisi lain juga menyebutkan bahwa sistem informasi adalah kumpulan antara
sub-sub sistem yang saling berhubungan yang membentuk suatu komponen yang
didalamnya mencakup input-proses-output yang berhubungan dengan pengolaan
informasi (data yang telah dioleh sehingga lebih berguna bagi user). Meskipiun
terdapat beragam definisi dari sistem informasi, pada intinya ialah sebuah
gabungan perangkat software dan hardware serta managemen dalam pengolahan
informasi yang berbasis web yang diterapkan dalam praktek komunikasi.

Sistem informasi bukan merupakan hal yang baru, yang baru adalah
komputerisasinya. Sebelum ada komputer, teknik penyaluran informasi telah ada,
namun tidak begitu canggih. Akan tetapi setelah adanya komputer, teknik
penyaluran informasi semakin cepat. Itu mungkin bertambahnya satu atau dua
dimensi seperti kecepatan, ketelitian dan penyediaan data dengan volume besar.

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan
istilah blok bangunan (building block), yang terdiri dari blok masukan, blok
model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali. Sebagai
suatu sistem, keenam blok tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain

membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran.
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Blok masukan (input block)

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Yang dimaksud
disini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dukumen-dukumen dasar.

Blok model (mode! block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis data dengan
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok keluaran (output block)

Produk dan sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen
serta semua pemakai sistem.

Blok teknologi (technology block)

Teknologi merupakan too! box dalam sistem informasi. Teknologi digunakan
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirim keluaran dan membantu pengendalian sistem
secara keseluruan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu Teknisi
(brainware), Perangkat lunak (software) dan Perangkat keras (hardware).
Blok basis data (database block)

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubugan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer
dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan
dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data

didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi
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yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna
untuk efisiensi kapasitas penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi
dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS
(database management sistem)
6) Blok kendali (control block)

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api,
temperature, air, debu,kecurangan-kecurangan, kegagalan pada sistem itu
sendiri, ketidak-efisienan, sabotase, dan lain sebagainya Beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal
yang dapat merusak sistem dicegah dan bila terlanjur terjadi maka kesalahan-
kesalahan dapat dengan cepat diatasi. '

Sistem yang menyangkut metode dan upaya terorganisasi dalam
melakukan fungsi pengumpulan data serta dengan menggunakan komputer data-
data yang telah dikumpulkan tadi diproses untuk menghasilkan dan menyajikan
informasi terkini, akurat dan cepat bagi para pengambil keputusan manajemen. '’
Hal ini juga bisa disebut dengan sistem informasi manajemen.

Kehadiran teknologi komputer dengan kekuatan prosesnya telah
memungkinkan pengembangan sistem informasi manajemen berbasis komputer.
Dengan memanfaatkan teknologi komputer, didapat manfaat berupa kemudahan
menyimpan, mengorganisasi dan melakukan pengambilan (retrieval) terhadap

berbagai data.

'% Tata Sutabri, hal. 37
"' Emnie Tisnawati Sule. Pengantar manajemen. (Jakarta: Kencana. 2006) hal 398.
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Umumnya kejadian yang sering terjadi pada perguruan tinggi ataupun
akademi adalah keterbatasan pengolahan data yang dimulai dan pengolahan data
untuk saringan ujian masuk calon mahasiswa , pengumuman hasil calon
mahasiswa yang lulus , proses pendaftaran ulang, baik bagi calon mahasiswa baru
maupun mahasiswa yang telah menjadi mahasiwa dari perguruan tinggi tersebut .
Kejadian diatas merupakan salah satu proses yang merupakan interaksi antara
bagian internal perguruan tinggi ataupun akademis yang diwakilkan oleh
pengolahan data ataupun administrasi data yang telah disusun sedemikian rupa
dengan proses dan prosedur-prosedur tertentu . Diharapkan dengan adanya suatu
sistem pengolahan data antara user yang merupakan mahasiswa dan pengolahan
yang merupakan bagian dan sistem akademik yang menerima inputan dari
mahasiswa dan mengolahnya untuk melakukan kegiatan transaksi kegiatan
perkuliahan dan kegiatan administrasi antara mahasiswa dan perguruan tinggi
tersebut .

Kesulitan yang sering terjadi pada bagian internal perguruan tinggi
adalah banyaknya pengolahan data yang memerlukan pengolahan dalam waktu
yang relative singkat. Adanya kondisi dimana kebutuhan untuk pengolahan data
yang lebih interaktif dimana pada saat ini begitu jauhnya penerapan teknologi
informasi berbasis web yang sangat membantu dalam penyebaran informasi
secara global. Sehingga penerapan pengolahan data ataupun aplikasi berbasis web
dapat di terapkan di Universitas ataupun akademik, sehingga interaksi antara user
yang merupakan mahasiswa dan Universitas yang merupakan bagian dari sistem
yang ada dapat melakukan transaksi kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan

administrasi kampus secara on-line .
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Tujuan pengembangan sistem informasi akademik ditujukan untuk
melakukan kegiatan akademik yang terstruktur dan informatif , sehingga dapat
dihasilkan proses kerja yang lebih baik dan maksimal dengan menggunakan
penyimpanan data yang tersentralisasi yang dapat memudahkan kegiatan
penambahan data, pencarian dan publishing data dengan menggunakan teknologi
komputer . Modul pendukung dan modul yang terkait dengan Sistem Informasi
Akademi bersangkutan dengan Aplikasi keuangan/kepegawaian.

Sesungguhnya, makin pentingnya peranan informasi dalam pengelolaan
organisasi dalam lingkungan masyarakat informasional merupakan “produk”
sebab-akibat. Pemicunya ialah makin majunya masyarakat karena berbagai factor
seperti pendidikan, media massa, modemisasi dan lainnya. Hasilnya ialah
terobosan dibidang teknologi informasi, baik dalam arti perangkat kerasnya
(hardware), perangkat lunak (software) dan “perangkat otak™nya (brainware-
nya). Perkembangan tersebut memungkinkan ditempuhnya delapan tahap penting
dalam penanganan informasi, yaitu:

1) Penciptaan informasi.

2) Pemeliharaan saluran informasi.
3) Transmisi informasi.

4) Penerimaan informasi.

5) Penyimpanan informasi.

6) Penelusuran informasi.

7) Penggunaan informasi.

8) Penilaian kritis dan umpan balik.

Teorni informatika menekankan bahwa agar benar-banar mampu
memberikan dukungannya kepada proses pengambilan keputusan manajerial dan

agar aplikasinya tepat, informasi yang dibutuhkan oleh suatu organisasi harus
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memenuhi persyaratan kelengkapan, kemutakhiran, kehandalan, terolah dengan
baik, tersimpan dengan rapi, dan mudah ditelusuri dari tempat penyimpanannya
apabila diperlukan.'?

b. Peran, Manfaat dan Tujuan Sistem Informasi Akademik.

Sistem Informasi Akademik secara khusus dirancang untuk memenuhi
kebutuhan perguruan tinggi yang menginginkan layanan pendidikan yang
terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, daya saing dan
kualitas SDM yang dihasilkannya. Sistem Informasi Akademik sangat membantu
dalam pengelolaan data nilai mahasiswa, mata kuliah, data staf pengajar (dosen)
serta administrasi fakultas/jurusan yang sifatnya masih manual untuk dikerjakan
dengan bantuan Software agar mampu mengefektifkan waktu dan menekan biaya
operasional. Sistem informasi akademik juga telah disesuaikan dengan kebutuhan
perguruan tinggi termasuk pembuatan laporan EPSBED (Evaluasi Program Studi
Berbasiskan Evaluasi Diri) yang diserahkan kepada DIKTI setiap semester secara
OTOMATIS. Keunggulan Sistem Informasi Akademik:

1). User Friendly

Disain tampilan dan menu-menu sistem informasi akademik mudah

dioperasikan dengan tidak menghilangkan informasi penting yang ingin

disampaikan.

'2 Sondang P. Siagian. System Informasi Manajemen. (Jakarta:Bumi Aksara, 2001) hal.
16.
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2). Sesuai dengan kebutuhan Perguruan Tinggi

Sistem informasi akademik dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan
sistem akademik pada perguruan tinggi seperti sistem pengambilan mata kuliah,
format transkrip nilai, pengelolaan data mahasiswa dan dosen, pengelolaan
program studi dan lain-lain.

3). Kompatibel dengan laporan DIKTI (SK-034)

Sistem informasi akademik dapat mengakomodir kebutuhan pembuatan
laporan EPSBED (Evaluasi Program Studi Berbasiskan Evaluasi Diri) sk-034 dari
DIKTI. Sehingga laporan ke DIKTI setiap semester dapat dibuat dengan cepat
karena diambil dari ‘transaksi’ kegiatan harian instansi Anda.

4). Menekan Biaya Operasional

Sistem informasi akademik terbukti efektif memangkas biaya operasional
pengelolaan data akademik terutama dalam hal efektifitas kerja dan biaya untuk
alat tulis kantor (ATK).

5). Berbasis Web/Jaringan

Sistem informasi akademik dapat digunakan dalam sebuah jaringan lokal
(LAN) maupun internet sehingga memudahkan koordinasi dan efekti kerja.

6). Dikembangkan secara konsisten

Sistem informasi akademik dikembangkan secara berkesinambungan dan
konsisten demi meningkatkan kemampuannya terutama dalam penyesuaian

dengan versi terbaru dari sistem laporan EPSBED ke DIKTIL
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7). Fiturnya Lengkap
Sistem informasi akademik memberikan kemudahan dalam mengelola:

Data Badan Hukum dan Perguruan Tinggi
Data [Fakultas — Departemen - Program studi]
Data Dosen

Data Mahasiswa

Data Alumni

Data Mata Kuliah

Data Dosen Pengajar Mata Kuliah

Data Komponen Nilai Mata Kuliah

Data Nilai Mahasiswa

Transkrip Nilai

Konversi Nilai Mata Kuliah

Keuangan Mahasiswa

Bahan Kuliah

Data Referensi DIKTI

Migrasi Data ke Laporan EPSBED (SK-034 DIKTI)
Back up Data

Dan data penunjang lainnya. "

Tujuan pengembangan Sistem informasi akademik ditujukan untuk
melakukan kegiatan akademik yang terstruktur dan informatif , sehingga dapat
dihasilkan proses kerja yang lebih baik dan maksimal dengan menggunakan
penyimpanan data yang tersentralisasi yang dapat memudahkan kegiatan
penambahan data, pencarian dan publishing data dengan menggunakan teknologi
komputer . Modul pendukung dan modul yang terkait dengan Sistem Informasi

Akademi bersangkutan dengan Aplikasi keuangan / kepegawaian .

" Airmediapersada, “Sistem Informasi Akademik™ Artikel Sistem Informasi Akademik
(Online: http://www.airmediapersada.com/index.php sistem-informasi-akademik.htmi diakses 18
juni 2009).
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Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dengan penerapan Sistem
informasi akademik ini adalah :

1) Kemudahan bagi mahasiswa untuk memperoleh informasi tanpa harus
melakukan interaksi langsung dengan bagian administrasi karena informasi
tersebut dapat diperoleh dengan melakukan pencarian data melalui komputer
yang terkoneksi secara intranet ataupun internet

2) Kemudahan bagi bagian administrasi dikarenakan berkurangnya interaksi
secara langsung dan lebih dilakukan interaksi terhadap data-data yang
diinputkan oleh mahasiswa yang merupakan kebutuhan untuk proses
pengolahan data

3) Penyimpanan data yang terstruktur dikarenakan Sistem Informasi Akademik
menggunakan database yang tersimpan didalam komputer .

4) Updating informasi antara bagian administrasi akademik maupun dengan
bagian keuangan yang merupakan validasi untuk status mahasiswa sehingga
dapat melakukan kegiatan belajar mengajar , dimana terjadi interaksi data
secara langsung tanpa memerlukan update data secara manual . Update data
dan Sistem Keuangan dan Sistem Akademik merupakan proses penting dimana
proses ini mengupdate status mahasiswa dalam interval waktu tertentu .

5) Pada sistem ini dapat mereduksi waktu yang dilakukan pada Sistem Akademik

secara manual .
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6) Pengolahan data keuangan yang lebih efektif dengan menggunakan aplikasi
yang dapat mendukung proses keuangan dan proses kepegawaian. "

Sistem Informasi Akademik secara khusus dirancang untuk memenuhi
kebutuhan Perguruan Tinggi yang menginginkan layanan pendidikan yang
terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, daya saing dan
kualitas SDM yang dihasilkannya. Teknologi informasi berperan penting dalam
memperbaiki kinerja suatu organisasi. Penggunaannya tidak hanya sebagai proses
otomatisasi terhadap akses informasi, tetapi juga menciptakan akurasi, kecepatan,
dan kelengkapan sebuah sistem yang terintegrasi , sehingga proses organisasi
yang terjadi akan efisien, terukur, fleksibel.

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi kebutuhan yang tak dapat
ditawar lagi, karena ketersediaan informasi yang terintegrasi makin penting dalam
mendukung upaya menciptakan sistem perusahaan/organisasi yang efisien dan

kompetitif.

2. Model Layanan Administrasi.

a. Definisi Administrasi.

Istilah administrasi berasal dari bahasa Latin ad- dan ministrare (to serve,
melayani). Prefix ad- berfungsi untuk mengintesifikasi kata ministrare. Kata
ministrare berkaitan dengan kata minister (a person authorized to conduct

religious worship...) akar kata minister mengandung serabut kata minis-, artinya —

“Afrisujarwanto, “Aplikasi Software Sistem Informasi Akademik”, Artikel Aplikasi
Software Sistem Informasi Akademik (On-line: http://afrisujarwanto.web.id/2007/11/16/aplikasi-
software-sistem-informasi-akademik/, diakses 18 juni 2009).
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less, artinya kurang; kata minis berkaitan dengan kata minor artinya kecil. Jadi
orang yang melayani (yang melakukan service) yaitu servant, memiliki posisi
lebih rendah dan pada orang atau pihak yang dilayani olehnya Jadi konsep
administrasi (setidak-tidaknya pada mulanya) menunjukkan relasi tidak setara
antara pelayan dengan pihak yang dilayani."®

Burhanuddin  (1994:5) membentuk pengertian model layanan
administrasi yaitu segenap usaha atau kegiatan dalam mengarahkan, melayani,
membantu maupun mengatur segenap aktivitas baik untuk kepentingan umum
maupun privat dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Proses penyelenggaraan kerja yang dilakukan bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam penyelenggaraannya diwujudkan
melalui  fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Jadi administrasi adalah
penyelenggaraannya, dan manajemen adalah orang-orang yang menyelenggarakan
kerja. Maka kombinasi dari keduanya adalah penyelenggaraan kerja yang
dilakukan oleh orang-orang secara bersama-sama (kerjasama) untuk mencapai
tujuan yang yang telah ditetapkan.'®

Setelah proses administrasi, maka dari proses tersebut melahirkan
sebuah model administrasi yang akan menentukan bentuk pelayanan. Model
administrasi adalah bentuk operasional/pelayanan administrasi melalui suatu
sistem otomatis atau manual yang telah ditentukan oleh pihak manajemen untuk

mencapai tujuan.

'3 Taliziduhu Ndraha, Manajemen Perguruan Tinggi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988) hal.
70.

'SWikipedia, “Administrasi”, Ensiklopedia Bebas, (On-line: http.://id. wikipedia.org/wiki
/Administrasi. Diakses 18 Mei 2009).
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Dalam Kamus Besar Indonesia (2005:9) terdapat beberapa definisi dari

persepektif kata benda (noun)
1. Usaha dan kegiatan yang meliputi penetapan tujuan serta penetapan cara-
cara penyelenggaran pembinaan organisasi
2. Usaha dan kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan kebijakan
untuk mencapai tujuan
3. Kegiatan yang berkaitan dengan penyelengaraan pemerintahan
4. Kegiatan kantor dan tata usaha.
Dan dan perspektif adjective (kata sifat) Administratif : secara administratif;
bersangkut paut (berkaitan) dengan administrasi.

Administrasi pendidikan sering diartikan sebagai proses pengembangan
kegiatan kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses pengendalian kegiatan
kelompok berkenaan dengan kegiatan perencanaan (planning); pengaturan
(organizing), menggerakkan (actua-ting); pengawasan (controlling) sebagai suatu
proses untuk mencapai tujuan. Pengertian administrasi pendidikan telah
diungkapkan oleh beberapa ahli, dipandang dari fokus yang berbeda sesuai konsep
teoretis yang melandasinya.

Hadari Nawawi (1981 : 11) mengemukakan administrasi pendidikan,
adalah rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses pengendalian usaha kerjasama
sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan, secara berencana dan
sistematis yang diselenggarakan di lingkungan tertentu, terutama lembaga

pendidikan formal.
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Engkoswara (1987:1) mengemukakan bahwa “ administrasi pendidikan
dalam arti seluas-luasanya adalah suatu ilmu yang mempelajari penataan sumber
daya untuk mencapai tujuan pendidikan secara produktif’. Selanjutnya
mengatakan penataan mengandung makna, “mengatur, manajemen, memimpin,
mengelola atau mengadministrasikan sumber daya yang meliputi merencanakan,
melaksanakan dan mengawasi, atau membina”. Sumber dayanya terdiri dari; (1)
sumber daya manusia (peserta didik, pendidik, dan pemakai jasa pendidikan),
(2) sumber belajar atau kurikulum (segala sesuatu yang disediakan lembaga
pendidikan untuk mencapai tujuan), dan (3) fasilitas (peralatan, barang, dan
keuangan yang menunjang kemungkinan terjadinya pendidikan). Tujuan
pendidikan yang produktif berupa prestasi yang efektif, dan suasana atau proses
yang efisien. Selanjutnya keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan yang
produktif dapat dilihat dari sudut administratif, psikologis, dan ekonomis. Hal
ini didasarkan pada pendapat Allan Thomas (1971 : 12-23) bahwa pendidikan
yang produktif memiliki tiga fungsi yaitu, (1) the administrator’s production
function (PF1), (2) the psychologist production function (PF2) and the
economicst’s production function (PF3). Pendapat yang telah diuraiakan,
mengandung kesamaan yang intinya menyangkut, (1) tujuan pendidikan, (2)
manusia yang melakukan kerjasama, (3) proses sistemik dan sistematik, (4)
sumber-sumber yang didayagunakan. Dengan demikian penulis berpandangan
bahwa administrasi pendidikan dapat diartikan, sebagai suatu cabang ilmu
administrasi yang mempelajari penataan sumberdaya menyangkut; manusia,
kurikulum atau sumber belajar dan dana, serta upaya penetapan pencapaian tujuan

secara optimal dalam iklim organisasi yang harmonis dan dinamis.
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Administrasi pada hakikatnya merupakan suatu alat dalam mengelola dan
menata sumber daya pendidikan, seperti guru, tenaga administrasi, siswa,
kurikulum, sarana dan prasarana, siswa, tata laksana pendidikan dan lingkungan
pendidikan. Hadann Nawawi (1989:15) mengklasifikasikan garapan administrasi
pendidikan ke dalam dua bidang, yakni (1) bidang manajamen administratif, (2)
bidang manajemen operatif. Bidang manajemen administratif memfokuskan pada
kegiatan,  perencanaan; organisasi, bimbingan/pengarahan; koordinasi dan
pengawasan serta komunikasi. Adapun manajemen operatif memfokuskan pada
kegiatan tata usaha perbekalan, kepegawaian, keuangan dan hubungan
masyarakat. Fungsi-fungsi administrasi pendidikan, tidak mungkin dapat
melibatkan berbagai pihak tanpa adanya suatu legalitas yang dianut oleh suatu
institusi, termasuk lembaga pendidikan jalur sekolah."

Suatu kegiatan administrasi atau manajemen atau pengolahan yang baik
dan tidak gegabah (sembrono) tentu diawali dengan suatu perencanaan
(planning/programing) yang matang dan baik. Dilaksanakan demi menghindari
terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak dinginkan. Seperti L.Gulick dan
Urwick pakar administrasi Negara Amerika Serikat mengemukakan tujuh macam
kegiatan dalam administrasi atau manajemen yaitu planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), stuffing (penyusunan staff) directing (pengarahan),
coordinating (pengkoordinasian) recording (pencatatan), budgeting (penyusunan

anggaran).'®

"Wowosk, “Artikel Administrasi Pendidikan” Artikel Administrasi Pendidikan (On-
Line: http://wowosk.com/artikel/admpendidikan. pdf diakses 18 Mei 2009).

'® Ary H Gunawan. Administrasi Sekolah Administrasi Perdidikan Mikro. (Jakarta:
Rineka cipta. 1996) hal 117.
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b. Layanan Administrasi Berbasis Teknologi Internet.

Salah satu perkembangan dibidang teknologi informasi dewasa ini yang
diaplikasikan untuk beraneka ragam kepentingan ialah internet yang merupakan
jaringan global. Internet sangat bermanfaat karena mempermudah para
penggunanya untuk melangsungkan kegiatan komunikasi dengan pihak lain dan
mempermudah perolehan informasi yang dibutuhkannya tanpa dibatasi oleh
waktu dan ruang dan dalam waktu yang sangat singkat. Banyak diantara lembaga
negeri dan swasta ataupun perusahaan memberlakukan pelayanan administrasi
melalui media on-line atau internet.

1) Media Online Internet.

Makin banyak orang memanfaatkan internet karena para penggunanya
memerlukan informasi tertentu dan untuk memperolehnya tidak harus
menggunakan komputer dan system operasi merk tertentu dengan kata lain, semua
computer yang telah dihubungkan dengan intemnet dapat saling bertukar informasi.
Dengan adanya World Wide Web (WWW) yang menerapkan “hubungan” yang
disebut hypertext link, mencari dan mengakses berbagai jenis informasi di internet
menjadi sangat mudah. User atau pengguna hanya perlu menggunakan program
browser WWW. Program tersebut tersedia dengan luas dan dapat diperoleh dengan
mudah untuk kemudian dioperasikan pada berbagai jenis computer dan system
operasi. Lebih menarik lagi penggunaan internet tidak terbatas kepada organisasi
atau perusahaan yang menggunakan mainframe akan tetapi juga setiap orang yang

memliki Personal Computer.
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Salah satu penggunaan teknologi dalam operasional komunikasi yang
berbasis web ialah sebuah system informasi yang diterpakan pada akademik
perguruan tinggi yang disebut system informasi akademik. Sistem informasi
Akademik Perguruan Tinggi (SIAKAD) merupakan sistem informasi berbasis
WEB (Web Based) dengan bahasa pemrograman dan database yang bersifat Open
Source/Free. Dengan penggunaan teknologi Web Based, akan memudahkan
penggunaan SIAKAD tersebut dalam suatu jaringan Client-Server, baik yang
bersifat Local maupun Internet/Online."”

Perkembangan tekonologi informasi sudah sedemikian rupa
perkembangannya sehingga para pemakai yang masuk ke jaringan internet tak
mengalami kesulitan yang berlebihan. Para pengguna tinggal mendesain
spesifikasi komputer yang didukung system pengoperasian yang tersambung ke
internet maka computer sudah bisa digunakan untuk internet. Internet
(Interconnection Network) merupakan jaringan global yang bisa dinikmati orang
sedunia untuk melakukan komunikasi.

Berikut adalah beberapa istilah-istilah penting yang berhubungan dengan layanan

di internet:

- Domain Suffix adalah bagian dari alamat pada electronic mail tanpa nama
belakang (surname) pengguna dengan symbol tertentu seperti (@ atau nama
host. Misalnya jika dalam sebuah alamat electronic mail terdapat kata-kata

sunan-ampel.ac.id, ac.id itulah yang disebut dengan domain suffix.

¥ Airmediapersada, “Sistem Informasi akademik™ Artikel Sistem Informasi Akademik,
(On-line: http://www.airmediapersada.com/index.php/sistem-informasi-akademik.html. diakses 18
Juni 2009.
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- E-mail Address. Setiap orang yang mempunyai akses ke internet mempunyai
“alamat” surat  elektronik  (electronic  mail).  Contohnya ialah
surowi@yahoo.co.id

- Homepage. Ini merupakan halaman atau dokumen yang dapat ditemukan di
WWW. Homepage dapat dibuat oleh organisasi, tetapi dapat pula oleh
perorangan dan biasanya mengandung informasi tertentu, seperti misalnya
produk___berupa barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan
pembuatnya.

- Hypertext Markup Language = HTML. Kegunaannya ialah membuat dokumen
hypertext. Dengan perkataan lain, suatu dokumen diatur melalui HTML yang
ditaruh di server WWW agar dapat diakses oleh mereka yang
menginginkannya.

- Web Browser. Yang dimaksud dengan istilah ini ialah program yang digunakan
untuk mengakses dokumen WWW. Berbagai macam program tersedia seperti
Mosaic, Netspace, atau Cello versi Window.

- World Wide Web = WWW. Jaringan ini merupakan fasilitas internet. WWW
menyajikan berbagai jenis informasi dalam bentuk dokumen yang saling
terkait. Selain teks, suatu dokumen mungkin saja disertai oleh gambar, suara,
atau video. Penggunaan jaringan ini memungkinkan seorang pengguna pindah
dari satu halaman dokumen tertentu ke dokumen lain tanpa harus tahu bahwa
masing-masing dokumen sebenamnya terdapat di computer (web server) yang
berbeda dan bahkan mungkin tersebar diseluruh dunia. Memang untuk
mengakses dokumen dari web server seorang memerlukan perangkat lunak

Web browser.
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Diatas merupakan istilah-istilah yang ada diinternet yang berfungsi untuk
membuat, mengelola, mencari dan sebagainya bagi para pengguna atau user.
Dengan sedikit pengetahuan tentang beberapa istilah yang ada di layanan internet
maka wuser akan dapat mengoperasikan internet dengan kemampuan yang
dimilikinya Untuk mengakses informasi dari system informasi akademik

pengguna mesti mengetahui terlebih dahulu alamat websitus.

3. Respon.
A. Definisi Respon.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 592) Respon sama
dengan tanggapan; reaksi; jawaban. Respons komunikasi adalah penanaman
umum bagi respon subyek yang dibangkitkan oleh stimuli komunikasi. Stimuli
komunikasi adalah penanaman umum bagi semua kekuatan yang dipergunakan
untuk membina (membangun, mendidik) manusia dengan tujuan merubah
sikapnya. Kekuatan-kekuatan ini lazimnya digolongkan menjadi empat golongan,
yaitu: (1) komunikator (2) inovasi (3) media dan (4) konteks social.

Komunikasi dianggap “berhasil” jika respons yang terukur
menunjukkan yang dikehendaki komunikator. Respons dapat digolongkan
menjadi tiga kelas atau golongan, yaitu (1) respons yang bersifat kognitif
(bersangkutan dengan masalah mengerti-tidak mengerti); (2) respons yang bersifat
afektif (bersangkutan dengan masalah suka-tidak suka); (3) respons yang bersifat
perilaku (behavior) (bersangkutan dengan masalah melaksanakan-tidak
melaksanakan). Bagi komunikator, tujuannya yang utama dan terakhir adalah

perubahan sikap subyek yang bersifat perubahan perilaku (behavioral); subyek
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melaksanakan dengan sebenarmya apa yang menjadi keinginan komunikator.?’
Respon adalah istilah yang digunakan oleh psikologi untuk menamakan reaksi
terhadap rangsang yang diterima oleh panca indera. respon biasanya diwujudkan
dalam bentuk perilaku yang dimunculkan setelah dilakukan perangsangan.*"

Teori Behaviorisme menggunakan istilah respon yang dipasangkan
dengan rangsang dalam menjelaskan proses terbentuknya perilaku . Respon
adalah perilaku yang muncul dikarenakan adanya rangsang dari lingkungan. Jika
rangsang dan respon dipasangkan atau dikondisikan maka akan membentuk
tingkah laku baru terhadap rangsang yang dikondisikan. Dasar teori psikologi
perilaku adalah berbagai hal yang mengarah kepada rangsangan dan jawaban atau
reaksi stimulus dan proses.

Dapat disimpulkan bahwa respon adalah reaksi terhadap rangsangan
yang diterima oleh panca indera. Respon biasanya diwujudkan dalam bentuk
perilaku yang dimunculkan setelah dilakukan perangsangan dari lingkungan.

Ada bermacam-macam model perubahan sikap yang diciptakan.
Perbedaan antara model yang satu denan yang lainya tergantung dari konsepsi,
teori atau ilmu yang dijadikan sumber para penciptanya Model yang akan
dipaparkan dalam tulisan ini ialah model perubahan sikap menurut teori atau ilmu
komunikasi, atau lengkapnya model perubahan sikap menurut psikologi social

komunikasi (social-psychology of communication).

 Santoso S. Hamijoyo. Komunikasi Partisipatoris. (Bandung: Humaniora. 2005) hal.
97-98

!'Wikipedia, “Respon”, Ensiklopedia Bebas, online, htip://id.wikipedia.org/wiki/
Respon. Diakses 11-met 2009.
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Adapun model dasar dari perubahan sikap menurut komunikasi adalah
sebagai berikut:

a. Stimuli komunikasi adalah penanaman umum bagi semua kekuatan yang
dipergunakan untuk membina (membangun,mendidik) manusia dengan tujuan
merubah sikapnya. Kekuatan-kekuatan ini lazimnya digolongkan menjadi
empat golongan, yaitu: (1) komunikator (2) inovasi (3) media dan (4) konteks
social. Stimuli komunikasi dapat diobservasi dan merupakan variable yang
independen atau variable yang mempengaruhi.

b. Sikap tidak dapat diobservasi, tidak dapat diukur. Ia beroprasi diantara stimuli
dan response dan dengan demikian merupakan variable pencampur
(intervening variable).

c. Respons komunikasi adalah penanaman umum bagi respon subyek yang
dibangkitkan oleh stimuli komunikasi. Respons dapat diobservasi dan dapat
diukur. Komunikasi dianggap “berhasil” jika respons yang terukur
menunjukkan yang dikehendaki komunikator. Respons dapat digolongkan
menjadi tiga kelas atau golongan, yaitu (1) respons yang bersifat kognitif
(bersangkutan dengan masalah mengerti-tidak mengerti); (2) respons yang
bersifat afektif (bersangkutan dengan masalah suka-tidak suka); (3) respons
yang bersifat perilaku (behavior) (bersangkutan dengan masalah
melaksanakan-tidak melaksanakan). Bagi komunikator, tujuannya yang utama

dan terakhir adalah perubahan sikap subyek yang bersifat perubahan perilaku
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(behavioral); subyek melaksanakan dengan sebenamnya apa yang menjadi
keinginan komunikator.*

Dari uraian respon komunikasi diatas, maka dapat diklasifikasi mengenai
respon komunikasi sebagai berikut:

1. Respons yang bersifat kognitif.

Psikologi kognitif adalah salah satu cabang dari psikologi dengan
pendekatan kognitif untuk memahami perilaku manusia. Psikologi kognitif
mempelajari tentang cara manusia menerima, mempersepsi, mempelajari,
menalar, mengingat dan berpikir tentang suatu informasi.”

Kognisi adalah kepercayaan seseorang tentang sesuatu yang didapatkan
dari proses berpikir tentang seseorang atau sesuatu. Proses yang dilakukan adalah
memperoleh pengetahuan dan memanipulasi pengetahuan melalui aktivitas
mengingat, menganalisis, memahami, menilai, menalar, membayangkan dan
berbahasa. Kapasitas atau kemampuan kognisi biasa diartikan sebagai kecerdasan
atau inteligensi. Bidang ilmu yang mempelajari kognisi beragam, di antaranya
adalah psikologi, filsafat, komunikasi, neurosains, serta kecerdasan buatan.

Kepercayaan/ pengetahuan seseorang tentang sesuatu dipercaya dapat
mempengaruhi sikap mereka dan pada akhimya mempengaruhi perilaku/ tindakan
mereka terhadap sesuatu. Merubah pengetahuan seseorang akan sesuatu dipercaya

dapat merubah perilaku mereka.

2 Santoso S. Hamijoyo. Komunikasi Partisipatoris. (Bandung: Humaniora. 2005) hal.
97-98

Bwikipedia, “Psikologi Kognitif* Ensiklopedia Bebas (On-Line: http://id.wikipedia.
org/wiki/Psikologi_kognitif. diakses 18 Juni 2009).
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Gejala pengenalan (kognisi) dimulai ketika individu melakukan
pengindraan dan pengamatan. Mulai saat itu individu menerima secara langsung
stimuli atau rangsang dari luar. Individu mengenal lingkungan sekitarnya baik
berupa obyek maupun sesuatu yang bersifat abstrak yakni dengan menggunakan
alat inderanya. Individu dapat menyadari keadaan sekitar dengan penginderaan
dan pengamatan (sensation and perception). Ada beberapa ketentuan yang harus
dipenuhi ketika individu akan dapat menyadari sesuatu:

1) Adanya obyek yang diamati. Obyek menimbulkan stimulus yang akan
ditangkap oleh alat indera atau reseptor. Yang dimaksud stimulus ialah
segala sesuatu yang bisa ditangkap alat indera atau reseptor.

2) Alat indera atau reseptor yang cukup baik yaitu alat untuk menerima
stimulus.

3) Untuk menyadari atau untuk mengadakan pengamatan sesuatu diperlukan
pula adanya perhatian, yang merupakan langkah awal sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan pengamatan. Tanpa perhatian tidak akan
terjadi pengamatan.

Setelah terjadi proses pengindraan dan pengamatan selanjutnya akan
terjadi proses tanggapan. Tanggapan sebagai salah satu fungsi jiwa yang pokok.
Tanggapan diartikan sebagai gambaran ingatan dari hasil pengamatan, dalam
mana objek yang telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu

pengamatan. Tanggapan berada di alam bawah sadar manusia.
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Setelah individu mengalami proses tanggapan, selanjutnya tanggapan
tersebut akan dimunculkan. Pemunculan tanggapa-tanggapan dari keadaan
dibawah sadar (tidak disadari) ke dalam keadaan disadari disebut dengan
reproduksi. Reproduksi dapat juga terjadi oleh karena adanya perangsang atau
pengaruh dari luar. Misalnya karena melihat gedung fakultas, maka teringatlah
akan mahasiswa.

Dari proses reproduksi, maka proses berlanjut pada ingatan (memory).
Ingatan atau memory ialah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan dan
mereproduksikan kesan-kesan. Ada tiga unsur dalam aktivitas ingatan, ialah
menerima  kesan-kesan, menyimpan, mereproduksikan. Dengan adanya
kemampuan untuk mengingat, maka berarti ada sesuatu indikasi bahwa individu
mampu menyimpan dan menyinimbulkan kembali dari sesuatu yang pemah
dialami. Namun tidak berarti bahwa semua yang pernah dialami itu akan tetap
tinggal seluruhnya dalam ingatan oleh karena ingatan merupakan kemampuan
yang terbatas.

Kognitif mempunyai beberapa unsur. unsur tersebut adalah:

1) Persepsi.

Menurut Wikipedia Ensiklopedia Bebas, Persepsi adalah proses
pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus.
Stimulus didapat dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak. Proses
kognisi dimulai dari persepsi. Persepsi adalah pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli
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inderawi (sensory stimuli). Sensasi adalah bagian dari persepsi. Persepsi, seperti
juga sensasi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. Faktor lainnya
yang memengaruhi persepsi, yakni perhatian.

Persepsi adalah proses internal yang dilakukan untuk memilih,
mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari lingkungan eksternal.
Dengan kata lain persepsi adalah cara mengubah energi — energi fisik lingkungan
seseorang menjadi pengalaman yang bermakna. Persepsi adalah juga inti
komunikasi, karena jika persepsi seseorang tidak akurat, tidak mungkin seseorang
berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan seseorang memilih
pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan
persepsi individu, semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan
sebagai konsekuensinya semakin cenderung membentuk kelompok budaya atau
kelompok identitas. Persepsi meliputi : penginderaan, atensi, interpretasi,

Penginderaan ( sensasi ), melalui alat — alat indra ( indra perasa, indra
peraba, indra pencium, indra pengecap, dan indra pendengar ). Makna pesan yang
dikirimkan ke otak harus dipelajari. Semua indra itu mempunyai andil bagi
berlangsungnya komunikasi manusia. penglihatan menyampaikan pesan
nonverbal ke otak untuk diinterprestasikan.

Atensi atau perhatian adalah, pemrosesan secara sadar sejumlah kecil
informasi dari sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi didapatkan dan
penginderaan, ingatan dan, proses kognitif lainnya. Proses atensi membantu
efisiensi penggunaan sumberdaya mental yang terbatas yang kemudian akan
membantu kecepatan reaksi terhadap rangsang tertentu. Atensi dapat merupakan

proses sadar maupun tidak sadar.
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Interpretasi adalah, proses komunikasi melalui lisan atau gerakan antara
dua atau lebih pembicara yang tak dapat menggunakan simbol- simbol yang sama,
baik secara simultan (dikenal sebagai interpretasi simultan) atau berurutan
(dikenal sebagai interpretasi berurutan).

2) Memori atau Ingatan

Memori atau Ingatan adalah saat manusia mempertahankan dan
menggambarkan pengalaman masa lalunya dan menggunakan hal tersebut sebagai
sumber informasi saat ini. Proses dari mengingat adalah menyimpan suatu
informasi, mempertahankan dan memanggil kembali informasi tersebut. Ingatan
terbagi dua menjadi ingatan implisit dan eksplisit. Proses tradisional dari
mengingat melalui pendataan penginderaan, ingatan jangka pendek dan ingatan
jangka panjang.

Dalam komunikasi Intrapersonal, memori memegang peranan penting
dalam memengaruhi baik persepsi maupun berpikir. Memori adalah system yang
sangat berstruktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang
dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing perilakunya
(Schlessinger dan Groves). Memori melewati tiga proses:

a) Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor inera
dan sirkit saraf internal.

b) Penyimpanan (strorage) adalah menentukan berapa lama informasi itu
berada berserta kita, dalam bentuk apa, dan di mana.

c) Pemanggilan (retrieval), dalam bahasa sehari-hari, mengingat lagi, adalah

menggunakan informasi yang disimpan.
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3). Berfikir.

Psikomotorik adalah istilah dari psikologi yang berkaitan dengan berfikir
dan kecerdasan. Menurut Prof. Dr. Dakir (1993:68) Berfikir ialah suatu aktivitas
pribadi yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah hingga menemukan
hubungan-hubungan dan menentukan sangkut pautnya.

Abu Ahmadi (1998:81) menyatakan berpikir adalah merupakan aktivitas
psikis yang intensional dan terjadi apabila seseorang menjumpai problema
(masalah) yang harus dipecahkan...para ahli Logika mengemukakan adanya tiga
fungsi dari berpikir, yakni membentuk pengertian, membentuk pendapat/opini dan
membentuk kesimpulan. Pemecahan masalah adalah upaya untuk mengatasi
hambatan yang menghalangi terselesaikannya suatu masalah atau tugas. Upaya ini
melibatkan proses kreativitas yang menghasilkan suatu jalan penyelesaian

masalah yang orisinil dan berguna.

2. Respon yang bersifat afektif.

Respon afektif ialah respon yang timbul pada aspek perasaan atau
tanggapan ataupun reaksi seseorang terhadap stimulus yang diterima dari pesan
komunikasi yang ada pada aspek emosional dan bersifat subyektif. Perasaan
seseorang berkembang sejak mengalami sesuatu. Karena itu mudah dimengerti
bahwa keadaan yang pernah mempengaruhinya dapat memberikan corak dalam
perkembangan perasaannya. Dalam kehidupan modern banyak bermacam-macam
alat yang dipergunakan untuk memperkaya rangsang emosi, seperti : televise,

radio, film, gambar, majalah, serta media internet.”*

™ Abu Ahmadi, psikologi umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hal. 102
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Perasaan dan emosi pada umumnya disifatkan sebagai keadaan (state)

yang ada pada individu atau organism pada suatu waktu. Menurut Chaplin (1972)

yang dimaksud dengan perasaan adalah keadaan atau stafe individu sebagai akibat

dari persepsi sebagai akibat stimulus baik ekternal maupun internal. Ada tiga sifat
perasaan:

a) Pada umumnya perasaan berkaitan dengan persepsi, dan merupakan reaksi
terhadap stimulus yang mengenainya. Tetapi perasaan yang timbul pada
masing-masing individu ternyata dapat berbeda satu dengan yang lain. Dengan
demikian, sekalipun stimulusnya sama namun perasaan yang ditimbulkan oleh
stimulus tersebut dapat berbeda-beda.

b) Perasaan bersifat subjektif, lebih subjektif apabila dibandingkan dengan
peristiwa-peristiwa psikis yang lain. Meskipun stimulusnya sama namun
perasaan yang dialami individu yang ditimbulkan oleh stimulus tersebut dapat
berbeda satu dengan yang lain.

c) Perasaan dialami oleh individu sebagai perasaan senang atau tidak senang
sekalipun tingkatannya dapat berbeda-beda. Namun demikian perasaan senang
dan tidak senang bukanlah satu-satunya dimensi dari perasaan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perasaan diantaranya ialah:

a) Jenis kelamin: seorang laki-laki akan berbeda perasaanya dari pada seorang
perempuan.

b) Pengalaman: seseorang yang kurang pengalaman banyak mempergunakan
rasanya dari pada rationya.

¢) Prasangka: dengan adanya prasangka, maka rasa akan timbul.
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d) Keadaan obyek: keadaan obyek akan member rangsang yang berbeda-beda

terhadap individu sehingga menimbulkan kesan rasa yang berbeda pula.

3. Respon yang bersifat behavior.

Teori Behaviorisme menggunakan istilah respon yang dipasangkan
dengan rangsang dalam menjelaskan proses terbentuknya perilaku. Respon adalah
perilaku yang muncul dikarenakan adanya rangsang dari lingkungan. Jika
rangsang dan respon dipasangkan atau dikondisikan maka akan membentuk
tingkah laku baru terhadap rangsang yang dikondisikan. Rangsang atau stimulus
adalah istilah yang digunakan oleh psikologi untuk menjelaskan suatu hal yang
merangsang terjadinya respon tertentu. Rangsang merupakan informasi yang
dapat diindera oleh panca indera Rangsang ialah suatu hal yang datang dari
lingkungan yang dapat menyebabkan respon tertentu pada tingkah laku.

Respons yang bersifat perilaku (behavior) (bersangkutan dengan masalah
melaksanakan-tidak melaksanakan). Pada respon yang bersifat perilaku (behavior)
di latar belakangi oleh aspek konasi yang meliputi komponen 1) adanya motif, 2)
adanya suatu usaha, 3) adanya saat-saat memilih, 4) adanya suatu keputusan, 5)
adanya perbuatan berdasarkan kemauan.

Suatu perbuatan ini terjadi karena adanya suatu dorongan (motif) yang
terdapat dalam diri manusia yang selalu berusaha mencari tujuan yang didahului
oleh suatu pilihan perbuatan yang mungkin dapat menguntungkan diri, sehingga
suatu keputusan untuk berbuat dapat dilaksanakan ( Dakir, 1993:108).

Diungkapkan oleh Bimo walgito (2002:168) Motif sebagai pendorong

pada umumnya tidak berdiri sendiri, tetapi saling kait mengait dengan faktor lain.
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Hal-hal yang dapat mempengaruhi motiv disebut motivasi. Kalau orang ingin
mengetahui mengapa orang berbuat atau berperilaku kea rah sesuatu yang
dikerjakan, maka orang tersebut akan terkait dengan motivasi atau perilaku yang
termotivasi (motivated behavior).

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang
mendorong perilaku kearah tujuan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
motivasi itu mempunyai 3 aspek, yaitu (1) keadaan terdorong dalam diri organism
(a driving state), yaitu kesiapan bergerak karena kebutuhan misalnya kebutuhan
jasmani, karena keadaan lingkungan, atau karena keadaan mental seperti berfikir
dan ingatan (2) perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan (3) goal atau

tujuan yang dituju oleh perilaku tersebut.”

B. Kajian Teoritik.

Teori yang digunakan untuk mengkaji pada penelitian kali ini ialah teori
Stimulus-Organism-Respons.  Teori stimulus-respons ini pada dasamya
merupakan suatu prinsip belajar yang sederhana, di mana efek merupakan reaksi
terhadap stimulus tertentu. McQuail (1994: 234) menjelaskan elemen-elemen
utama teori ini adalah: (a) pesan (Stimulus); (b) seorang penerima atau receiver
(Organisme); dan (c) efek (Respons).

Teori S-O-R sebagai singkatan daril Stimulus - Organism — Response ini
semula berasal dari psikologi. Kalau kemudian menjadi juga teori komunikasi
tidak mengherankan, karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi

adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap,

25 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi, (Yogyakarta: Andi, 2002) hal 169.



opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Menurut stimulus response ini, efek
yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga
seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan, kesesuaian antara pesan dan
reaksi komunkan.
Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah

1. Pesan (stimulus, S)

2. Komunikan (Organism, O)

3. Efek (Response, R)

Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah
aspek "how" bukan "what" dan "why". Jelasnya How to communicate, dalam hal
ini how to change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Pendapat
Hovland, Janis, dan Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang
baru ada tiga variable penting, yaitu:

a. perhatian  b. pengertian c. penerimaan.

Organisme:
perhatian
pengertian
penerimaan

v

Response
( Perubahan

stimulus

Gambar : Teori S-O-R : Stimulus — Organisme — Respons.
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Diatas menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi
pada individu®* Respons komunikasi adalah penanaman umum bagi respon
subyek yang dibangkitkan oleh stimuli komunikasi. Respons dapat diobservasi
dan dapat diukur. Komunikasi dianggap “berhasil” jika respons yang terukur
menunjukkan yang dikehendaki komunikator. Respons dapat digolongkan
menjadi tiga kelas atau golongan, yaitu (1) respons yang bersifat kognitif
(bersangkutan dengan masalah mengerti-tidak mengerti); (2) respons yang bersifat
afektif (bersangkutan dengan masalah suka-tidak suka); (3) respons yang bersifat
perilaku (behavior) (bersangkutan dengan masalah melaksanakan-tidak

melaksanakan).

C. Penelitian Terdahulu.

Pada kegiatan penelitian yang telah dirampungkan, ada beberapa
penelitian yang mengkaji tentang respon mahasiswa Akan tetapi penelitian yang
mengkaji tentang respon mahasiswa tersebut tidak mengkaji permasalahan yang
berhubungan dengan system informasi akademik. Dan perlu ditegaskan bahwa
penelitian tentang respon mahasiswa pada model layanan administrasi dengan
system informasi akademik adalah yang pertama kali dilakukan IAIN Sunan
Ampel.

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang respon ialah “Respon
Mahasiswa tentang Penyampaian Pesan Dosen pada saat Mengajar Studi Kasus
Mahasiswa lain Program Studi Ilmu Komunikasi Semester IV Tentang

Penyampaian Pesan Dosen Ali Nurdin, S.Ag, M.Si”. Yaitu Rahma Dewi

% Onong Uchjana Effendy., limu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2003) hal. 254-256
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Kusumaningsih, Fakultas Dakwah jurusan Ilmu Komunikasi tahun akademik
2005. Kesamaan yang teridentifikasi hanyalah terletak pada lokasi yaitu fakultas
Dakwah prodi Ilmu komunikasi. Dan juga sama-sama mengambil studi kasus
terhadap mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi. Jadi ada 2 (dua) kesamaan.
Sedangkan untuk kajian pembahasan sangat berbeda dengan penelitian yang
sekarang.

Penelitian yang mengkaji tentang respon lainnya adalah Respon
Pendengar Terhadap Ceramah Dialog Interaktif Pada Radio Pendowo FM 93,7
MHz Rejoagung Ploso Jombang milik Yudi Afi Sunani mahasiswa Fakultas
Dakwah tahun 2006. Isi skripsi ini banyak menyinggung tentang respon dari
aspek kognitif. Dan skripsi lain yang juga mengkaji tentang respon ialah “Studi
Tentang Respon Pendengar Siaran Dakwah “Kultum” Oleh Mahasiswa Magang
IAIN Di Radio Siaran Pemerintah Kab.Sidoarjo” milik Fiti Juwita Muhbharoh
fak.Dakwah tahun 2007. Kajian isi dari skripsi ini ialah perilaku yang ditimbulkan
akibat respon.

Sedangkan skripsi yang mengkaji tentang sistem informasi yang
pembahasannya banyak menyajikan tentang hal publikasi informasi ialah skripsi
milik Iffa Wardatul Muwaddah mahasiswa fakultas Dakwah tahun 2006.

Kegiatan penelitian yang hakekatnya ingin mengtahui bagai mana respon
mahasiswa pada model layanan administrasi akademik dengan system informasi
akademik. Ada hal yang tampak berbeda dari penelitian yang terdahulu, yaitu
berangkat dari suatu realitas yang ada pada lingkungan IAIN Sunan Ampel
Surabaya, peneliti mengamati hal yang menarik baik dari sisi mahasiswa maupun

sisi layanan administrasi. Mahasiswa menempati posisi pada subyek yang
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dilayani, sedangkan layanan administrasi akademik dengan system informasi
akademik merupakan suatu metode baru yang diterapkan dalam penyampaian
informasi yang berbasi web. Pastinya, layanan informasi yang berbasi web sangat
mudah dan cepat dan tentu saja mahasiswa bisa mengakses informasi darn mana
saja melalul akses internet sehingga mahasiswa tidak lagi kesulitan untuk
mengetahui informasi meskipun mahasiswa berada pada jarak jauh.

Karena itu peneliti lebih menekankan pada bagian respon mahasiswa
karena untuk mengetahui bagai mana respon mahasiswa pada model layanan

adminitrasi akademik denga sistem informasi akademik.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Alasannya
peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan
kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu.
Hal ini karena penelitian ini bersifat lapangan, sehingga melalui metode
pendekatan seperti ini dapat mengetahui secara langsung tentang respon
mahasiswa terhadap sistem informasi akademik yang ada di Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Jenis penelitian yang dilakukan ialah termasuk penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif karena dengan menggunakan metode
deskriptif, peneliti bisa mendeskriptifkan secara factual mengenai fakta lapangan
serta mengenai masalah yang berhubungan dengan respon mahasiswa pada model

layanan administrasi dengan sistem informasi akademik.

B. Subyek Penelitian.

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Fakultas Dakwah program studi llmu
komunikasi Institut Agama Islam Negeri Surabaya yang mengambil subyek
penelitian mahasiswa prodi komunikasi tahun akademik 2008/2009. Dikarenakan
mahasiswa prodi komunikasi secara aplikatif memahami tentang hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan komunikasi. Sistem informasi akademik merupakan
suatu bentuk sarana pada proses komunikasi yakni dalam sebuah pelayanan

akademik yang dilakukan secara on-line. Dalam sebuah “pelayanan akademik”
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tentu ada sebuah keterkaitan yang besar dengan mahasiswa karena mahasiswa

tergolong subyek yang menikmati sebuah layanan akademik.

C. Jenis dan Sumber Data.
Jenis data dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data primer .

Yang termasuk data primer adalah data-data yang dihasilkan dari
wawancara dari subyek penelitian yakni mahasiswa prodi komunikasi tahun
akademik 2008/2009 mengenai respon mahasiswa pada model layanan
administrasi dengan sistem informasi akademik.

2. Data Sekunder.

Yang termasuk data sekunder adalah data-data yang mendukung yang
berkaitan dengan judul penelitian yakni data-data mengenai obyek
penelitian mengenai sistem informasi akademik dan mengenai lokasi
penelitian.

Yang termasuk dalam data primer ialah sumber data dari hasil
wawancara yang dalam hal ini adalah mahasiswa prodi komunikasi tahun
akademik 2008/2009. Wawancara dilakukan dengan pola snowball sampling.
Karena dengan pola snowball sampling, peneliti bisa leluasa mencari data dari
beberapa mahasiswa yang menjadi subyek penelitian dan bisa mengahsilkan data
yang diinginkan. Adapun mahasiswa prodi komunikasi yang menjadi responden

yaitu mahasiswa semester genap tahun akademik 2008/2009.
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Sumber data berasal dari wawancara dengan mahasiswa program studi

IImu Komunikasi semester genap tahun akademik 2008/2009 dari tiga minat studi

yaitu minat studi Advertising, minat studi Broadcasting, minat studi Public

Relation. Wawancara dilakukan dengan teknik snowball sampling yaitu suatu

teknik wawancara yang dilakukan secara acak tanpa menentukan criteria ataupun

seleksi terhadap informan. Berikut adalah nama informan-informan yang telah

diwawancarai.
No. | Nama Minat Studi Semester Indeks Prestasi
Sementara
1 Ahmad Fauzen Advertising VI 3,48
2 Ainur Rozi Advertising Vi 3,40
3 Masruroh Public Relation VI 3,30
4 | Novi Public Relation VI 3,15
5 Ana Tadzkirotul Khoiroh Broadcasting VI 3,79
6 Fathur Rohman Broadcasting VI 3,45
7 Sholihul Huda Broadcasting Vi 3,63
8 Elly Sulistiowati Public Relation v 3,10
9 AnnisaF L Advertising v 3,29
10 | Sofan Broadcasting v 3,25
11 | Nizar Advertising v 3,20
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D. Tahap-Tahap Penelitian.
Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dalam kegiatan penelitian yaitu:
a. Tahap Pra lapangan.

Dalam tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun
rancangan penelitian, memilih sasaran subyek dan obyek, melakukan survey
lapangan, mengurus perizinan dan menyiapkan perlengkapan penelitian.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan.
Uraian tentang tahap ini melitputi :
1) Memahami latar peneitian.

Dalam hal ini peneliti memahami situasi dan kondisi lapangan yang
terdiri dari latar terbuka dan latar tertutup. Latar terbuka ialah outdoor dan latar
tertutup ialah indoor. Sehingga peneliti bisa mempersiapkan diri dengan
maksimal.

2) Memasuki lapangan.
3) Berperan serta sambil mengambil data.

Peneliti mencatat data sebagai catatan lapangan yang dihasilkan sewaktu
mengadakan pengamatan, wawancara atau menyaksikan suatu kejadian tertentu.
¢. Tahap Analisis Data.

Pada tahap analisis data ini, peneliti menelaah data-data yang telah
terkumpul misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara ataupun hasil dari
catatan lapangan yang kemudian diolah dan diklasifikasi sesuai kategori data yang
dihasilkan yang bertujuan untuk menemukan tema dan menemukan hipotesa

sesuai dengan pokok permasalahan.
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E. Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan Data dalam kegiatan penelitian ini antara lain:
1. Wawancara.

Wawancara dilakukan secara langsung kepada mahasiswa yang masih
aktiv mengikuti proses akademik. Wawancara dilakukan menggunakan pola
wawancara snowball karena dengan pola snowball, peneliti bisa leluasa mencari
data-data mengenai respon mahasiswa terhadap model layanan administasi
dengan sistern informasi akademik. Wawancara juga dilakukan kepada informan
yang bekerja sebagai ketua bagian sistem informasi akademik pusat IAIN Sunan
Ampel Surabaya dan beberapa pihak yang terkait.

2. Dokumentasi.

Teknik yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data-data yang
bisa mendukung dalam kegiatan penelitian ini yang dapat diperoleh melalui
dokumentasi antara lain tentang model pelayanan administrasi dengan sistem
informasi akademik IAIN Sunan Ampel Surabaya berupa konten websitusnya

IAIN Sunan Ampel Surabaya pada alamat website www.sunan-ampel.ac.id.

F. Teknik Analisis Data.

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. *’ analisis data

menggunakan model Miles dan Huberman.

77 Lexy J. Moeloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remeja Rosdakarya.
2004). Hal. 280.
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Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006: 20-24),
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion
drawing and verification). Dalam pelaksanaannya reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi, merupakan sebuah langkah yang sangat
luwes, dalam arti tidak terikat oleh batasan kronologis. Secara keseluruhan
langkah-langkah tersebut saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan
data, sehingga model dari Miles dan Huberman disebut juga sebagai Model
Interaktif.

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dikembangkan oleh Agus Salim
(2006: 22-23), dapat dijelaskan secara ringkas sebagai berikut:

1. Pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data
kasar yang diperoleh.

2. Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini adalah
dalam bentuk teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification).
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena,

dan proposisi.
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Dalam sebuah penelitian, analisis data dilakukan atas statemen
(statement) atau pernyataan yang dikemukakan oleh para informan. Hal ini
dilakukan dengan cara, peneliti membaca seluruh transkrip wawancara yang ada
dan mendeskripsikan seluruh pengalaman yang ditemukan di lapangan.
Berdasarkan upaya pada tahap yang dikemukakan tersebut akan diketahui makna
baik makna konotatif-denotatif atau makna implisit dan eksplisit dari pemyataan
atas topik atau objek.

Selanjutnya uraian makna itu sendiri akan memperlihatkan tema-tema
makna (meaning themes) yang menunjukkan kecenderungan arah jawaban atau
pengertian yang dimaksudkan oleh para informan. Serta aspek penting lain yang
dianalisis dalam fenomenologis adalah penjelasan holistik dan umum tentang
sebuah pembicaraan dengan subjek penelitian. Dari penjelasan umum tersebut
harus ditarik keterkaitan antar makna yang dikembangkan pada setiap topik yang
dibicarakan selama proses wawancara berlangsung (general description of the

experience).

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen resmi, gambar dan sebagainya. Setelah dibaca,
dipelajari dan ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang periu
dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah

menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikategorikan
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pada langkah berikutnya. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan

pemeriksaan keabsahan data.

G. Teknik Keabsahan Data.

Untuk memastikan bahwa data-data sudah absah, maka dilakukan teknik
pemeriksaan data. Teknik keabsahan data dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengkaji ulang data-data yang sudah ada dan menelaah kembali hingga data
tersebut benar-benar adanya.

Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data
dan aspek validitas dan reliabilitas data penelitian. Untuk menguji validitas
penelitian dapat dilakukan dengan metode triangulasi di mana peneliti
menemukan kesepahaman dengan subjek penelitian. Sedangkan reliabilitas dapat
dilakukan dengan melakukan atau menerapkan prosedur fieldnote atau catatan
lapangan dengan prosedur yang akan ditetapkan (Kirk dan Miller, 1986: 41-42)%.

Yang mana dalam kegiatan penelitian yang tengah berlangsung, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin (1978) membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik, teori.”

28 Atwarbajari, “Mengolah Data Dalam Penelitian Kualitatif> Artikel Data Kualitatif,
(On-Line:http://atwarbajari. wordpress.com/2009/04/1 8/mengolah-data-dalam-penelitian-
kualitatif/, diakses 4 Juli 2009).

 Ibid, hal. 330
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Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode,
atau teori.*® Maka peneliti melakukannya dengan jalan mengeceknya dengan
barbagai sumber data.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi. Hal itu dilakukan dengan jalan (1).
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;, (2)
membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat

(3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

¥ Ibid, hat 332
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BAB 1V
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian.

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Fakultas Dakwah Program Studi
[Imu komunikasi Institut Agama Islam Negeri Surabaya yang mengambil subyek
penelitian mahasiswa prodi komunikasi tahun akademik 2008/2009. Dikarenakan
mahasiswa prodi komunikasi secara aplikatif memahami tentang hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan komunikasi. Sistem informasi akademik merupakan
suatu bentuk sarana pada operasional komunikasi yakni dalam sebuah pelayanan
akademik yang dilakukan secara on-line. Dalam sebuah “pelayanan akademik”
tentu ada sebuah keterkaitan yang besar dengan mahasiswa, karena mahasiswa
tergolong subyek yang menikmati sebuah layanan akademik.

Penelitian ini tentang respon mahasiswa pada Sistem Informasi
Akademik, maka data-data yang disajikan yaitu data dan hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa dan dokumentasi Sistem Informasi Akademik. Dari data
yang ada kemudian dianalisis dan diperiksa untuk memperoleh jawaban dari
permasalahan yang menjadi tema penelitian yang kemudian disimpulkan agar
lebih inti. Berikut data tentang Sistem Informasi Akademik dan respon mahasiswa
pada model layanan administrasi dengan sistem informasi akademik (SIAKAD)

dengan penyajian dan analisis data secara langsung.
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B. Penyajian dan Analisis Data tentang Sistem Informasi Akademik

(SIAKAD).

IAIN Sunan-Ampel Surabaya merupakan Lembaga Pendidikan dibawah
naungan Departemen Agama Republik Indonesia, di Perguruan Tinggi IAIN
Sunan Ampel Surabaya terdapat Fakultas Dakwah yang mempunyai tiga program
studi yaitu Program Studi Ilmu Komunikasi, Program Studi Psikologi dan juga
Program Studi Sosiologi. Kegiatan penelitian ada kaitannya dengan salah satu
Program Studi yang telah disebutkan yaitu prodi komunikasi. Mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi secara teoritis dan aplikatif memahami tentang hal-hal
yang berhubungan dengan kegiatan komunikasi.

Bahwasannya Sistem Informasi Akademik merupakan suatu bentuk
sarana  komunikasi yakni sebuah pelayanan administrasi akademik yang
dilakukan secara on-line. Karena di lembaga IAIN Sunan Ampel Surabaya telah
menerapkan sebuah sistem informasi akademik yang beroprasi sejak tahun 2006
yang lalu. Maka dengan adanya sistem informasi akademik tentunya ada sebuah
perubahan yang lebih baik dari segi pelayanan administrasi bagi civitas lembaga.
Upaya lembaga IAIN untuk menyajikan ataupun memberikan layanan informasi
yang berkaitan dengan akademik melalui sebuah sistem informasi yang berbasis
on-line tentu akan memunculkan sebuah realitas tentang suatu pelayanan
administrasi akademik.

Halaman Akademik yang ada pada websitus IAIN Sunan Ampel
mempublikasikan bahwa Layanan Akademik Online digunakan untuk menunjang
proses akademik. IAIN juga didukung layanan akademik secara online, dimana

mahasiswa dapat melakukan pemrograman mata kuliah secara online dari mana
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saja. Untuk mengakses akademik bisa dilihat melalui http:/siakad.sunan-
ampel.ac.id. Layanan Adminstrasi Akademik Berbasis IT dimaksudkan untuk
menunjang proses akademik. IAIN juga didukung oleh tenaga administrasi yang
siap melayani kebutuhan teknis dalam proses pembelajaran, di antarannya adalah
tenaga ahli di bidang jaringan teknologi berbasis IT, dan tenaga pustakawan yang
professional. IAIN Sunan Ampel juga akan segera menerapkan sistem layanan
akademik berbasis IT, dimana mahasiswa dan masyarakat dapat mengakses segala
informasi akademik melalui internet dan SMS (Short Message system).

Peneliti menyajikan data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan
data dengan metode dokumentasi, beberapa data ialah:

1. Alamat website lembaga IAIN Sunan-Ampel.

Sistem Informasi Akademik berbasis web yang telah diterapkan di IAIN
Sunan Ampel Surabaya sejak tahun 2006 yang lalu bisa dibuka melalui website
www.sunan-ampel.ac.id. Didalam websitus tersebut banyak terdapat menu dan
link yang mengantar untuk menjelajahi halaman-halaman (homepage) lain yang
telah tersedia didalam website tersebut.

2. Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD).

Implementasi sistem informasi akademik merupakan upaya lembaga
IAIN Sunan Ampel menyediakan layanan informasi akademik yang mudah dan
cepat yaitu dengan cara menerapkan sistem informasi akademik berbasis website.
Sebuah layanan informasi yang bisa diakses melalui internet. Pada halaman menu
akademik www.sunan-ampel.ac.id termuat kalimat yang sangat menarik yaitu
tentang akademik dan kemahasiswaan yang menyatakan bahwa : “ Layanan

Akademik Online untuk menunjang proses akademik. IAIN juga didukung



60

layanan akademik secara online, dimana mahasiswa dapat melakukan
pemrograman mata kuliah secara online dari mana saja. Untuk mengakses
akademik bisa dilihat melalui http://siakad.sunan-ampel.ac.id.”

Dengan suatu pernyataan yang sangat serius ini, bahwasannya ada
sebuah komitmen yang telah dibangun oleh lembaga Perguruan Tinggi IAIN
Sunan Ampel Surabaya dalam memberikan layanan administrasi akademik.
Melalui layanan akademik on-line, tentu pelayanan akan semakin mudah dan
cepat sehingga sebuah palayanan yang mudah dan cepat akan dinimati oleh
semuanya.

Para mahasiswa tidak lagi bingung harus kemana dalam mencari
informasi yang bisa dipercaya (relevan) tentang apa saja yang berhubungan
dengan program perkuliahan. Meskipun mahasiswa berada diluar dearah ataupun
jarak yang jauh sekalipun, mahasiswa tetap bisa mendapatkan informasi.
Mahasiswa hanya perlu mengaksesnya melalui internet melalui
hup://siakad.sunan-ampel.ac.id.

Pelayanan administrasi akademik yang mudah dan cepat akan membuat
perubahan baru dalam operasional pelayanan administrasi akademik dilembaga
perguruan tinggi yang berdiri pada tahun 1965 ini. Komitmen yang serius telah
dibuktikan IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam pelayanan akademiknya. Seperti
yang telah dinyatakan dalam halaman utama situs www.sunan-ampel.ac.ad yang
menyatakan bahwa: “Layanan Adminstrasi Akademik Berbasis IT Untuk
menunjang proses akademik IAIN juga didukung oleh tenaga administrasi yang
siap melayani kebutuhan teknis dalam proses pembelajaran, di antarannya adalah

tenaga ahli di bidang jaringan teknologi berbasis IT, dan tenaga pustakawan yang
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professional. IAIN Sunan Ampel juga akan segera menerapkan sistem layanan
akademik berbasis IT, dimana mahasiswa dan masyarakat dapat mengakses segala
informasi akademik melalui internet dan SMS (Short Message Sistem). ”

Begitulah upaya lembaga IAIN Sunan Ampel dalam meningkatkan
pelayanan akademiknya kepada mahasiswa maupun pada public.

3. Menu dan Link pada Sistem Informasi Akademik (SIAKAD).

Dengan layanan akademik yang berbasis IT, fasilitas pelayanan yang
diberikan akan mudah dan cepat serta tak serumit tempo dulu. Didukung dengan
tenaga administrasi yang professional yang selalu siap memberikan pelayanan
dengan kualitas yang baik dalam proses pelayanan administrasi. Tentu hal ini
membuat suatu suasana yang pelayanan yang membanggakan.

Pada halaman (homepage) Sistem Informasi Akademik mempunyai
menu yang menydiakan informasi lembaga IAIN Sunan Ampel Surabaya yang
terdapat pada halaman utama sebelah kanan yang berfungsi sebagai /ink, menu
tersebut diantaranya:

a) Halaman Depan : Pada halaman depan disajikan beberapa informasi
menarik yaitu tentang informasi terkini (tentang beberapa berita seputar
kegiatan yang telah diadakan oleh akademik) pada halaman depan juga
terdapat berbagai /ink yang akan menghubungkan ke halaman yang lain.

b) Profil IAIN: Pada menu ini, terdapat informasi sekilas lembaga IAIN Sunan
Ampel yang disuguhkan secara ringkas. pada halaman ini juga terdapat
berbagai /ink yang akan menghubungkan ke halaman yang lain.

c) Program: Pada halaman program disajikan informasi mengenai program

pendidikan yang ada di JAIN Sunan Ampel yang mencamtumkan nama-
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nama fakultas yang dimiliki, nama-nama fakultas bisa di klik hingga
nantinya /ink akan mengantar pada halaman yang menyajikan profil
Fakultas. pada halaman ini juga terdapat berbagai /ink yang akan
menghubungkan ke halaman yang lain.

d) Akademik: halaman akademik menyajikan tentang fasilitas pelayanan
akademik dan kemahasiswaan yang ada di IAIN Sunan Ampel. pada
halaman ini juga terdapat berbagai l/ink yang akan menghubungkan ke
halaman yang lain.

e) Kerjasama: sementara ini pada halaman kerja sama tidak bisa dimanfaatkan.

Sistem Informasi Akademik mempunyai konten yang bisa nge-link.
banyak /ink yang dapat menghubungkan/masuk keberbagai halaman (homepage)
yang lain didalam websitus Sistem Informasi Akademik milik IAIN Sunan Ampel

Surabaya ini. Beberapa /ink Layanan informasi yang tersedia pada homepage

depan telah tersedia ialah sebagai berikut:

a) Sekilas IAIN : halaman ini berisi tentang sejarah singkat berdirinya IAIN
Sunan-Ampel Suarabaya yang disajikan secara ringkas namun jelas. pada
halaman ini juga terdapat berbagai /ink yang akan menghubungkan ke
halaman yang lain.

b) IAIN Dalam Media: pada halaman ini menyajikan isi berita-berita yang di
up-load dari berbagai sumber berita. pada halaman ini juga terdapat
berbagai /ink yang akan menghubungkan ke halaman yang lain.

¢) Pendaftaran Alumni: /ink ini menyajikan pendaftaran secara on-line bagi

para alumni IAIN. Dalam fitur ini terdapat formulir yang harus diisi oleh
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pendaftar. pada halaman ini juga terdapat berbagai /ink yang akan
menghubungkan ke halaman yang lain.

d) SIM Akademik: fitur ini memuat layanan adminstrasi dari semua fakultas
dan yang ada di IAIN Sunan Ampel yakni fakultas syari’ah,fakultas
tarbiyah, fakultas dakwah, fakultas Adab, fakultas ushuludin dan pasca
sarjana.

e) Forum Diskusi: halaman ini menyajikan tempat untuk bagi siapapun yang
ingin posting komentar.

f) Webmail

g) Buku Tamu: pada halaman buku tamu, disediakan bagi para pengunjung
agar bisa memberikan pesan-pesan. Namun ada kalimat peringatan yang
tertulis “Perhatian : Mohon untuk tidak mengirimkan pesan vang berbau
SARA (Suku, Agama, Ras dan Antar golongan). Pesan atau tanggapan vang
sekiranva berbau SARA akan segera dihapus oleh Administrator™.

h) e-Journal: halaman untuk up-/oad.

1) Photo Gallery: halaman photo gallery ialah berisi foto-foto tentang kegiatan
yang telah dilakukan oleh jajaran manajemen.

J) Koperasi Al-Kautsar: halaman yang menyajikan informasi terkait koperasi
Al-Kautsar.

k) Laboratorium Computer: halaman yang menyjikan informasitentang
program kegiatan di laboratorium. Laboratorium ini difungsikan untuk
mensosialisasikan program pengembangan Information Communication and
Technology (ICT) kepada civitas akademika dan karyawan IAIN Sunan

Ambpel secara kolektif (kelas).
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1) E-Leamning: halaman yang menyajikan pembelajaran on-line dari masing-
masing fakultas yang ada di IAIN Sunan Ampel Surabaya
m)Other Link: halaman yang menyediakan /ink keberbagai instansi penting
yang mempunyai jaringan dengan lembaga IAIN Sunan Ampel Surabaya.
n) Pengumuman: halaman ini menyediakan Informasi tentang jadwal
pembelajaran.
o) Sertifikasi Dosen: Halaman yang menyediakan informasi dan panduan
sertifikasi bagi dosen.
Selain /ink yang disebutkan diatas, tersedia juga /ink yang menyediakan
halaman yang menarik untuk dikunjungi:
a) Profil TAIN: halaman ini memuat sejarah singkat IAIN Sunan Ampel
Surabaya.
b) Sekilas IAIN: halaman ini menyediakan informasi ringkas tengtang IAIN
Sunan Ampel Surabaya.
c) Visi dan Misi serta Motto IAIN: halaman ini menyajikan visi dan misinya
TAIN.
Visi TAIN adalah : Menjadi pusar pengembangan  ilmu-ilmu  keislaman
multidisipliner yang unggul dan kompetitif.
Misi 1AIN:
- Menyelenggarakan pendidikan  ilmu-ilmu  keislaman. sosial dan
humaniora yang memiliki keunggulan dan daya saing
- Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman, sosial dan humaniora vang
relevan dengan kebutuhan masvarakat

- Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat berbasis religiusitas
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- Menghasilkan lulusan yvang memiliki standar kompetensi akademik dan
professional.
Motto TAIN adalah : Berwawasan Global dan Berbudi Luhur

d) Jajaran Manajemen: halaman ini menyajikan nama-nama petinggi yang
menduduki posisi penting di berbagai Fakultas dan pasca sarjana.

e) Program Studi: halaman yang menyajikan nama-nama Fakultas yang ada di
IAIN Sunan Ampel dengan dilengkapi /ink untuk masuk ke nama Fakultas
yang dikehendaki dalam rangka mencari tahu tentang beberapa jurusan yang
ada disetiap fakultas.

f) Fasilitas Pendukung: halaman ini menyajikan informasi tentang banyaknya
fasilitas ag telah disediakan oleh Lembaga IAIN Sunan Ampel Surabaya
Diantaranya adalah Hotspot.

g) Kemahasiswaan: halaman ini menyajikan informasi tentang fasilitas bagi
mahasiswa diantaranya ialah laboratorium dan jumal dan majalah
mahasiswa.

h) Doctor dan Guru Besar: halaman ini berisi nama-nama Guru Besar dan
Doctor yang ada di setiap fakultas.

1) Pondok Pesantren Mahasiswa: halaman ini berisi profil pondok pesantre
mahasiswa serta beberapa informasi penyelenggaraannya.

Ada menu yang menarik yaitu menu “Tour IAIN”. Menu ini mempunyai
link yang bisa diklik seperti beberapa /ink dibawah ini.

a) SPMB: pada halaman ini menyajikan informasi pendafitaran mahasiswa
baru, disini calon mahasiswa baru bisa men-download formulir

pendafataran.
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b) Calon Mahasiswa:

¢) Mahasiswa: pada halaman ini disajikan informasi yang berkaitan dengan
fasilitas kampus, SIM Akademik, Beasiswa dan Lowongan Kerja,
tanggapan atau pertanyaan yang kesemuanya disimpulkan dengan kalimat
“Dari Kami Untuk Mahasiswa”

d) Alumni IAIN: halaman ini isinya hamper sama dengan halaman “link
Mahasiswa”. Tetapi halaman ini disajikan bagi para Alumni dengan jargon
“Dari Kami Untuk Alumni”*'

Diatas adalah beberapa menu dan /ink yang ada didalam halaman website
www.sunan-ampel.ac.id miliknya Lembaga Perguruan Tinggi IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang berfungsi sebagai Sistem Informasi Akademik. Pada menu dan
banyaknya /ink yang ada, khususnya mahasiswa bisa mencari informasi tentang isi
Lembaga IAIN secara Umum.

Dengan layanan informasi yang menggunakan sistem on-/ine, pelayanan
administrasi akademik telah menyajikan informasi secara mudah dan cepat bagi
semua. Dengan demikian Lembaga IAIN Sunan Ampel Surabaya telah
mengupayakan pelayanan admimistrasi akademik dengan sistem informasi

akademik dengan baik.

3! Peneliti menjelaskan berdasarkan analisis isi beberapa fasilitas yang ada pada website
www.sunan-ampel.ac.id
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C.Penyajian dan Analisis Data Respon Mahasiswa pada model layanan
Administrasi dengan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD).

Penyajian dan analisis data tentang respon mahasiswa pada model
layanan administrasi akademik dengan sistem informasi akademik dihasilkan dari
metode wawancara. Adapun mahasiswa yang diwawancarai ialah mahasiswa
semester IV dan mahasiswa semester VI Prodi Ilmu komunikasi dari minat studi
Advertising, Public Relation dan Broadcasting sebagai berikut:

Masruroh, mahasiswa Public Relation Semester VI.

Dengan layanan informasi yang barbasis teknologi, seseorang bisa
semakin mudah dalam mencari informasi, pada layanan akademik terdapat
beraneka info yang dipublikasikan oleh lembaga IAIN, tentunya tak semua orang
bisa menaruh kepercayaan terhadap informasi yang disajikan. Informasi yang
disajikan pada website Sistem Informasi Akademik diolah dan disusun terlebih
dahulu uleh pihak yang bertanggung jawab. Kalaupun ada kesalahan
prosentasenya sangat minim. Masruroh juga mengatakan Informasi yang disajikan
tentunya berasal dan sumber yang ada, kalaupun ada kesalahan maka harap
dimaklumi karena masih dalam tahap pembelajaran.

Mencermati isi dari sistem informasi akademik sendiri, ada menu yang
menyajikan tentang informasi yang berisi hasil belajar. Pada halaman ini
masruroh mungungkapan

” saya mengamati bahwa apa yang ada pada tampilan itu masih kurang

lengkap, karena sepengetahuan saya, halaman tersebut tidak begitu manarik,
informasinya pun kurang up-date.*?

32 Wawancara tentang informasi. Pernyataan ini berhungan dengan aspek kognitif .
wawancara pada tanggal 24 juni 2009
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Memang sangat menarik ketika publikasi info dilakukan secara on-line.
Selain cepat dan mudah, ditinjau dari sisi administrator dan komunikan proses
publikasi juga tidak mengabiskan banyak tenaga. Pada lingkup lembaga
perguruan tinggi memang sudah menjadi keharusan menggunakan publikasi
informasi secara on-line karena sebagai upaya meningkatkan pelayanan pada
administrasi akademik yang memudahkan bagi mahasiswanya.

Mahasiswa yang aktif di organisasi HIMAKOM ini beropini “sudah

merupakan suatu keharusan jika pelayanan administrasi akademik berbasis

teknologi dan melaui media on-line, karena itu akan memudahkan mahasiswa™.

Operasional sistem informasi akademik telah mendukung pada pelayanan
administrasi dan informasi pada lembaga IAIN Sunan Ampel. Banyak hal yang
menjadi kemudahan bagi mahasiswa untuk mencari informasi. Akan tetapi
mahasiswa masih belum puas terhadap pelayanan sistem informasi tersebut karena
dinilai belum sepenuhnya memberikan informasi kemahasiswaan yang lebih.
Dengan begitu masruroh menyampaikan harapannya pada akademik agar
pengelolaan sistem informasi akademik lebih serius, karena pada pelayanan
informasi secara on-line sangat berguna bagi semua mahasiswa.

Pelayanan administrasi yang masih manual memang mengindikasi
terhadap adanya pelayanan yang serba ribet. Salah satu upaya yang dilakukan
IAIN Sunan Ampel ialah dengan menerapkan layanan yang berbasis IT dan On-
line yaitu dengan mengaplikasikan pelayanan adminstrasi dengan Sistem
Informasi Akademik untuk menunjang kegiatan pelayanan akademik. Salah satu

mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi yang lain yaitu Masruroh mengatakan:

% Wawancara tentang layanan Administrasi . Penyartaan ini berhungan dengan aspek
afektif. pada tanggal 24 juni 2009
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“Dengan adanya Sistem Informasi Akademik, pelayanan akademik akan
lebih baik karena jika dilakukan secara manual, banyak mahasiswa berbondong-
bondong datang ke bagian akademik, sedangkan tempat yang disediakan

akademik kurang begitu luas. Memang itu merupakan suatu keharusan bagi pihak

akademik menyediakan layanan informasi yang berbasis teknologi”**

Nizar, minat studi advertising semester IV,

Sistem informasi akademik tidak hanya berlaku didalam lingkungan
lembaga atau kampus. Sistem informasi akademik merupakan layanan
administrasi on-line yang bisa diakses darimana saja. Bagi mahasiswa yang
berada diluar daerah masih bisa mencan tahu agenda akademik melalui websitus
sistem informasi akademik yaitu www.sunan-ampel.ac.id.

Seperti yang dikatakan nizar “ kelebihan sistem informasi akademik ialah
bisa diakses dari mana saja, mahasiswa tak perlu lagi repot dengan hal informasi
akademik™.

Kelebihan lain dari sistem informasi akademik ialah publikasi informasi
yang cepat. Bagi mahasiswa, informasi dari akademik adalah penting. Perlunya
media khusus dalam menyampaikan informasi itu merupakan suatu keharusan
bagi pihak akademik. Sehingga para mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam
mencari informasi. pelayanan administrasi khususnya dengan sistem informasi
akademik telah memberi kemudahan bagi semua mahasiswa.

Nizar mengatakan : “ banyak sekali manfaat sistem informasi akademik,
mahasiswa tidak perlu bertanya kebagian petugas akademik™>®

3 Wawancara tentang  operasional sistem informasi akademik. Pertanyaan ini
berhubungan dengan aspek behavioral yaitu perilaku. pada tanggal 24 juni 2009.
Wawancara tentang layanan administrasi akademik. Pernyataan berhubungan dengan
aspek kognitif yaitu persepsi. Wawancara dilakukan pada tanggal 6 agustus 2009.
Wawancara tentang layanan administrasi akademik. Pernyataan berhubungan dengan
aspek afektif. Wawancara dilakukan pada tanggal 6 agustus 2009.
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Kebutuhan akan fasilitas media sebagai penunjang pelayanan sistem
informasi akademik, menjadi salah satu kekurangan pada pelayanan administrasi.
Kurangnya fasilitas bagi mahasiswa membuat pelayanan administrasi tidak begitu
memuaskan.

Nizar mengatakan “ jika pihak fakultas menyediakan media khusus bagi
mahasiswa, tentu saya dan mahasiswa lain sering memanfaatkan media tersebut.
Ketika fakultas Dakwah mengfediakan media layanan informasi tentang nilai
KHS, saya pemah mencobanya®’.

Untuk fasilitas media sebagai layanan administrasi yang ada dikampus,

memang perlu disediakan khusus untuk mahasiswa. Sehingga pelayanan

administrasi lebih mudah.

Novi, minat studi Public Relation semester VL.

Novi, mahasiswa yang mengambil minat studi Public Relation ini
mengamati bahwa pelayanan akedemik dengan sistem informasi akademik lebih
mudah dibanding pelayanan yang masih manual, akan tetapi pemberlakuan sistem
informasi akademik sebelumnya belum pernah disosialisasikan kepada para
mahasiswa sehingga beberapa mahasiswa masih kurang interaktif dengan Sistem
layanan informasi akademik. Novi menjelaskan Dengan adanya layanan
administrasi dengan Sistem Informasi Akademik ini memungkinkan pelayanan
lebih efektif. Karena mahasiswa dari semua jurusan lebih mudah mencari
informasi. Namun keberadaan Sistem Informasi Akademik kurang

disosialisasikan kepada para mahasiswa, sehingga mahasiswa kurang mengerti

%" Wawancara tentang layanan administrasi akademik. Pernyataan berhubungan dengan aspek
behavior. Wawancara dilakukan pada tanggal 6 agustus 2009.
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tentang Sistem Informasi Akademik. Kalau saja pihak akademik mensosialisakan
secara langsung ataupun tidak, mungkin mahasiswa bisa lebih interktif.

Adanya sistem informasi akademik merupakan proses layanan akademik
yang memudahkan bagi mahasiswa dalam mencari informasi, hal ini termasuk
membina mahasiswa untuk membuka wawasan terhadap perkembangan teknologi
khususnya media komunikasi yang kini mulai diterapkan dalam dunia pendidikan
pada lingkup Perguruan Tinggi. Salah satunya dengan penerapan sistem informasi
yang berbasis IT untuk menunjang layanan administrasi.

Menurut novi “Penerapan sistem informasi akademik akan menciptakan
suasana pelayanan administrasi akademik lebih meningkat karena dilakukan
secara otomatis sehingga bisa menghemat tenaga, jika pelayanan administrasi
dilakukan secara langsung datang ke petugas bagian akademik terkadang
mahasiswa mendapat pelayanan yang kurang ramah dan responsif”*®

Mengenai fasilitas pada layanan Administrasi Sistem Informasi
Akademik dia mengakui memang keberadaan Sistem Informasi Akademik ini
masth baru beberapa tahun diaplikasikan, jadi harap memaklumi jika fasilitas
yang disediakan masih kurang menarik minta mahasiswa. Jika fasilitas fitur-
fiturnya ditambah lagi, kemungkinan seiring dengan berjalannya waktu
mahasiswa mulai tertarik menggunakan sistem ini.

Didalam websitus IAIN Sunan Ampel Surabaya banyak terdapat
halaman-halaman yang menyajikan banyak isi yang mempublikasikan bermacam
info seputar lembaga IAIN. Diantaranya menyediakan halaman yang menyajikan
sitem informasi akademik. Halaman ini berisi informasi yang sangat berhubungan

dengan mahasiswa yaitu Indeks Prestasi Sementara. Indeks Prestasi Sementara

3 Wawancara tentang peningkatan layanan administrasi akademik. Pertanyaan ini
berkenaan tentang respon afektif pada tanggal 23 juni 2009
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ialah daftar prestasi mahasiswa yang dinyatakan dengan nilai dari semua
matakuliah yang telah diselesaikan. Semua mahasiswa yang masih aktiv
mengikuti perkuliahan tentunya memiliki Indeks Prestasi Sementara. Melalui
Sistem Informasi Akademik, mahasiswa lebih mudah untuk mengetahui Indeks
Prestasi Sementara nya masing-masing tanpa datang ke bagian administrator jika
tidak ada kendala teknis.

Jika dibandingkan dengan pelayanan administrasi yang masih manual
dalam kata lain mahasiswa datang kepada administrator secara langsung novi
menganggap hal itu masih wajar karena untuk segi teknis memang perlu datang
langsung kepada adminstratornya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Tapi
terkadang administrator akademik kurang begitu ramah terhadap mahasiswa
seolah kepentingan mahasiswa dianggap sepele.

Dalam segi operasional Sistem Informasi akademik, tentunya masih
menyisakan pertanyaan bagi penggunanya. Akan tetapi praktek pengopersian
Sistem Informasi Akademik secara teknis ternyata tidaklah begitu sulit.

Novi menjelaskan “ cara operasionalnya tidak sulit ko’, memang bagi
orang yang pertama kali agak sedikit bingung tapi kalau sudah beberapa kali

menggunakan tidak akan sulit. Kalo mau melihat informasi Indeks Prestasi tinggal

masuk ke halaman sistem informasi akademik Fakutltas Dakwah terus masukkan

nama dan nomor NIM aja udah bisa muncul infonya™.

¥ Wawancara tentang salah satu cara operasional sistem informasi akademik pada saat
ingin melihat kartu hasil studi. Pertanyaan ini berhungan dengan aspek kognitif yaitu ingatan.
pada tanggal 23 juni 2009
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Ana Tadzkirotul Kheiroh, minat studi Broadcasting semester VI,

Kemahiran telematika telah merambah ke berbagai bidang. Sehingga
menimbulkan dampak yang begitu luas. Salah satu dampak dari kemahiran
telematika ialah terjadi pada pelayanan administrasi. Pelayanan administrasi
yang ada di lembaga perguruan tinggi negeri atau swasta telah bisa dioperasikan
melalui internet on-line. Salah satu Perguruan tinggi yang mengoperasikan
layanan administrasi on-line ialah IAIN Sunan Ampel Surabaya Model pelayanan
administrasi secara on-line telah beroprasi sejak tahun 2006 yang lalu hingga
sekarang.

Ana menjelaskan bahwa model layanan administrasi secara on-line yang
dilakukan IAIN Sunan Ampel sejauh ini cukup baik. Karena dengan pelayanan
administrasi secara on-line telah menunjang mahasiswa untuk mulai beradaptasi
dengan teknologi.

Ana merupakan salah satu mahasiswa yang menyukai dunia on-line.
Terbukti bahwa ana mengaku sering mencari informasi melalui internet. Ketika
ana ditanya tentang pelayanan administrasi akademik yang dilakukan secara on-
line, dia begitu mudah memberi alasan.

Ana menjelaskan “jika pelayanan administrasi bisa dilakukan secara on-
line, saya sangat mendukung. Karena hal itu bisa memudahkan mahasiswa dalam

mencari informasi ataupun bagian akademik untuk memberi informasi. Tentunya
semua akan merasa enak”*

0 Wawancara tentang layanan administrasi akademik. Pernyataan berhubungan dengan
aspek afektif . Dilakukan pada tanggal 24 juni 2609.
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Sistem informasi akademik menyediakan beragam fitur yang
menyediakan informasi bagi mahasiswa maupun public umum. Dengan
kemudahan yang ada, seseorang bisa mengoperasikan dengan gampang, karena
sistem informasi akademik tampil menggunakan bahasa Indonesia.

Menurut Ana, “siapapu akan bisa mengoperasikan sistem informasi
akademik, karena pada sistem informasi akademik menggunakan instruksi bahasa
Indonesia. Bagi mahasiswa yang ingin melihat kartu hasil studi, mereka bisa
masuk ke menu SIM kemudian pilih fakultasnya lalu memasukkan nomor
NIM™.

Meskipun secara teknis, perangkat atau media masih banyak kekurangan
yakni mahasiswa tidak disedikan sebuah fasilitas khusus untuk mengakses
informasi. Untuk itu apabila di setiap fakultas yang ada di IAIN ini disediakan
media sebagai sarana khusus untuk mengakses informasi kemahasiswaan, itu akan

lebih enak begitu harapan Ana. Bagi Ana, sistem informasi akademik yang telah

dioperasikan telah mempermudah informasi.

Ainur Rozi, minat studi advertising semester V1

Ainur Rozi adalah mahasiswa Ilmu komunikasi minat studi Advertising
semester VI. Dia adalah salah satu mahasiswa yang memanfaatkan layanan
administrasi dengan sistem informasi akademik. Dengan adanya layanan
administrasi dengan Sistem Informasi Akademik ini memungkinkan pelayanan
lebih efektif. Karena mahasiswa dari semua jurusan lebih mudah mencari

informasi. Namun keberadaan Sistem Informasi Akademik kurang begitu optimal.

4 Wawancara tentang layanan administrasi akademik. Pernyataan berhubungan dengan
aspek kognitif yaitu ingatan. Dilakukan pada tanggal 24 juni 2009.
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Menurut Ainur Rozi “ layanan administrasi secara on-line itu lumayan
bagus, karena layanan tersebut menggunakan teknologi internet yang bisa dilihat
dari warnet (warung internet)*.

Memang keberadaan internet telah menarik mahasiswa pada dunia
informasi secara on-line. Dengan layanan informasi yang barbasis teknologi,
mahasiswa bisa semakin mudah dalam mencari informasi, pada layanan akademik
terdapat beraneka info yang dipublikasikan oleh lembaga IAIN. Upaya pelayanan
yang berbasis IT dan secara on-line yang diberikan kepada mahasiswa dan public
diharap mampu memperbaiki kualitas layanan akademik akan tetapi factor sumber
daya manusia sebagai brainware atau pelaku yang mengoperasikan,
mengorganisasikan (dalam hal ini ialah mengelola produksi informasi) dan
mengkontrol harus diperhatikan sepenuhnya. Sehingga pengadaan informasi yang
dipublikasikan lebih up-date.

(13

Menurut Rozi “ informasi yang disuguhkan sejauh ini sudah baik,
meskipun masih ada kekurang sedikit. Maka dari itu, informasi yang ada lebih
ditingkatkan lagi untuk menunjang pelayanan administrasi. paling tidak, informasi
harus di up-det setiap bulan™*,

Dengan adanya Sistem Informasi Akademik, pelayanan akademik akan
lebih baik karena itu merupakan suatu keharusan bagi pihak akademik
menyediakan layanan informasi yang berbasis teknologi. upaya ini telah

mendorong mahasiswa untuk menggunakan teknologi. Dengan penerapan layanan

akademik yang bisa diakses melalui internet dimana saja, tentunya banyak sekali

? Wawancara tentang model layanan administrasi akademik. Pernyataan berhubungan
aspek kognitif. Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2009

“ Wawancara tentang model sistem informasi akademik. Pernyataan berhubungan
aspek kognitif. Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2009
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manfaat yang diperoleh mahasiswa, karena pada era teknologi yang mampu
mendukung terjadinya publikasi informasi yang cepat.
Rozi mengatakan™ informasi yang ada di IAIN, khususnya dari bagian

akademik sekarang sudah bisa kita ketahui melaui internet. Jadi, mahasiswa lebih
enak dalam mencari info’*

Fathur Rahman, minat studi Broadcasting Semester VI.

Kemajuan teknologi terutama media online membawa manfaat cukup
besar diberbagai bidang dan tak terkecuali pada bidang pendidikan yang pada era
kini sangat beruntung atas keberadaan media online yang lebih dikenal dengan
sebutan internet. Internet adalah media online yang merupakan saluran informasi
tanpa batas yang bisa menyajikan banyak informasi.

Sistem Informasi Akademik adalah salah satu cara yang mudah dalam
mempublikasikan informasi. Karena dengan sistem yang on-/ine mahasiswa tidak
perlu datang kebagian administrator. Fathur Rahman juga mempunyai tanggapan
bahwa jika layanan informasi dilakukan dengan cara datang ke bagian petugas
akademik, hanya mahasiswa tertentu saja yang tau informasi. Salah satu
Faktornya yaitu karena mahasiswa tersebut mempunyai hubungan akrab dengan
salah seorang informan dari bagian akademik.

Sistem Informasi Akademik banyak menyediakan informasi diantaranya
informasi hasil studi bagi para mahasiswa, mahasiswa bisa mengetahui hasil
studinya melalui sistem informasi yang berbasi web ini. Karena pada sistem

informasi akademik ini telah tersedia.

“ Wawancara tentang model sistem informasi akademik. Pernyataan berhubungan
aspek afektif. Wawancara dilakukan pada tanggal S Agustus 2009
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Fathur Rahman mengatakan: bahwa pelayanan administrasi akademik
sudah mulai ada perkembangan yaitu bisa diakses melaui internet. Akan tetapi
masih banyak kekurang dalam hal teknis maupun non teknis. Maka mahasiswa
hendaknya menyadari kekurangan-keurangan yang ada.*’

Untuk mencari informasi yang cepat dan akurat biasanya banyak
mahasiswa yang menggali informasi melalui internet untuk dijadikan referensi
pengetahuan, termasuk juga informasi dari bagian akademik lembaga perguruan
tinggi selaku pengelola informasi. Sehingga mahasiswa tidak ketinggalan berita
tentang keberlangsungan studi ataupun berita lain yang dapat memberikan

manfaat bagi kelangsungan studi. Sebuah system pelayanan informasi yang

diterapkan oleh lembaga disebut system informasi akademik.

113

Fathur mengungkapkan “ saya sangat senang dengan adanya sistem
informasi akademik, meskipun saya jarang mengunjungi website nya. Karena
dengan layanan yang bisa dilihat dinternet, itu menunjukkan bahwa IAIN tidak
ketinggalan jaman, dengan layanan adminstrasi melalui SIAKAD, IAIN sudah
mulai berkembang.

Keberadaan sistem informasi akademik ini pada hakikatnya
diperuntukkan bagi pengguna yang hendak mencari informasi. Dengan layanan
yang berbasis web ini, tentu berbagai informasi dapat diketahui dengan mudah
tanpa harus datang ketempat tujuan ataupun datang ke bagian akademik dan
bertanya kepada petugas.

Fathur mengungkapkan : sejak adanya sistem informasi akademik

informasi menjadi gampang, saya sempat beberapa kali mengunjungi situsnya
IAIN itu. Ternyata kalau saya amati, isinya lumayan dan minim informasi*

* Wawancara tentang model pelayanan administrasi dengan sistem informasi akademik.
Penyartaan ini berhubungan dengan aspek kognitif. pada tanggal 24 juni 2009

% Wawancara tentang model pelayanan administrasi dengan sistem informasi akademik.
Penyartaan ini berhubungan dengan aspek afektif. pada tanggal 24 juni 2009

‘7 Wawancara tentang model pelayanan administrasi dengan sistem informasi akademik.
Penyartaan ini berhubungan dengan aspek behavior. pada tanggal 24 juni 2009
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Sistem informasi akademik ialah salah satu fasilitas pelayanan
administrasi yang bisa dinikmati oleh mahasiswa dalam mencari informasi. Maka

hendaknya dimanfaatkan dengan baik begitulah saran fathur.

Elly Sulistiowati, minat studi Public Retaion semester IV.

Salah satu perkembangan dibidang teknologi informasi dewasa ini yang
diaplikasikan untuk beraneka ragam kepentingan ialah internet yang merupakan
jaringan global. Internet sangat bermanfaat karena mempermudah para
penggunanya untuk melangsungkan kegiatan komunikasi dengan pihak lain dan
mempermudah perolehan informasi yang dibutuhkannya tanpa dibatasi oleh
waktu dan ruang dan dalam waktu yang sangat singkat. Banyak diantara lembaga
negeri dan swasta memberlakukan pelayanan administrasi melalui media on-line
atau internet.

Menurut Elly: memang pelayanan administrasi akademik sudah
semestinya ditingkatkan, agar mahasiswa bisa lebih enak saat mengurus
keperluan. *

Kemudahan bagi mahasiswa untuk memperoleh informasi tanpa harus
melakukan interaksi langsung dengan bagian administrasi karena informasi
tersebut dapat diperoleh dengan melakukan pencarian data melalui komputer yang
terkoneksi secara intranet ataupun internet. Dengan layanan administrasi yang
bisa on-line, maka mahasiswa bisa lebih mudah.

Sepeti yang diungkapkan Elly tentang layanan administrasi sistem

informasi akademik : gara-gara layanan administrasi yang bisa melalui internet,
itu bisa sangat membantu karena suatu saat bisa melihat dari internet”

“® Wawancara tentang layanan administrasi dengan sistem informasi akademik.
Pertanyaan ini berkenaan tentang respon afektif. dilakukan pada tanggal 23 juni 2009
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Salah satu penggunaan teknologi dalam operasional komunikasi yang
berbasis web ialah sebuah system informasi yang diterpakan pada akademik
perguruan tinggi yang disebut system informasi akademik. Sistem informasi
Akademik Perguruan Tinggi (SIAKAD) merupakan sistem informasi berbasis
WEB (Web Based). Untuk menunjang kelangsungan layanan administrasi yang
berbasis web. Maka media menjadi factor utama dalam mengefisisensikan
layanan administrasi tersebut.

Menurut Elly, bahwa fasilitas media yang disediakan untuk para
mahasiswa kurang, bahkan tidak ada media komputer sebagai fasilitas layanan
administrasi yang ditempatkan di fakultas.*

Annsia , Advertising semester IV

Adanya sistem informasi akademik merupakan proses layanan akademik
yang memudahkan bagi mahasiswa dalam mencari informasi, hal ini termasuk
membina mahasiswa untuk membuka wawasan terhadap perkembangan teknologi
khususnya media komunikasi yang kini mulai diterapkan dalam dunia pendidikan
pada lingkup Perguruan Tinggi. Salah satunya dengan penerapan sistem informasi
yang berbasis IT untuk menunjang layanan administrasi.

Menurut Annisa, jika pelayanan administrasi untuk mahasiswa dilakukan

melalui internet, tentu mahasiswa akan merasa gampang karena tidak perlu datang
ke kampus kalau melihat jadwal perkuliahan.*'

“ Wawancara tentang layanan administrasi dengan sistem informasi akademik.
Pertanyaan ini berkenaan tentang respon kognitif pada tanggal 23 juni 2009
Wawancara tentang layanan administrasi dengan sistem informasi akademik.
Pertanyaan ini berkenaan tentang respon kognitif pada tanggal 23 juni 2009
3! Wawancara tentang layanan administrasi. Pernyataan ini berkenaan tentang respon
afektif. dilakukan pada tanggal 23 juni 2009
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Mahasiswa semester IV ini tidak begitu mempersoalkan layanan
administrasi akademik, karena dengan pelayanan administrasi yang berbasis
website ataupun dengan menggunakan pelayanan administrator baginya sama
saja, sesekali ia memanfaatkan layanan administrasi akademik untuk menetahui
informasi yang telah dipublikasikan di halaman website dan terkadang dia juga
datang kepada administrator.

Annisa mengungkapkan “jika saya sedang malas datang ke administrator
maka saya melihat melaui layanan sistem informasi akademik tapi menurut saya
informasi yang disajikan di webset itu sepertinya tak ada perubahan”. >
Memang akan menjadi sebuah konsekwensi bagi mahasiswa, ketika pelayanan

administrasi menjadi lebih mudah mahasiswa akan merasa lebih enak.

Sofan, minat studi Broadcasting semester IV

Teknologi telah berkembang begitu cepat, hampir setiap pelayanan
manajemen dilakukan menggunakan teknologi. begitu juga dengan pelayanan
administrasi akademik kini telah diterapkan pelayanan yang berbasis IT dan juga
on-line. Pelayanan informasi yang on-line merupakan pelayanan yang diharapkan
oleh banyak kalangan.

Menurut sofan : layanan administrasi tentang nilai kartu hasil studi yang
bisa dilihat melaui internet itu akan lebih memudahkan mahasiswa. Bagi saya itu
suatu layanan yang enak banget.*®

Kemajuan teknologi terutama media online membawa manfaat cukup

besar diberbagai bidang dan tak terkecuali pada bidang pendidikan yang pada era

kini sangat beruntung atas keberadaan media online yang lebih dikenal dengan

%2 Wawancara tentang layanan administrasi. Pernyataan ini berkenaan tentang respon
behavior. dilakukan pada tanggal 23 juni 2009.

3 Wawancara tentang layanan administrasi. Pernyataan ini berkenaan tentang respon
afektif. Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2009.
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sebutan internet. Internet adalah media online yang merupakan saluran informasi
tanpa batas yang bisa menyajikan banyak informasi bagi siapa saja yang
menginginkan. Dan karena begitu mudahnya dalam mendapatkan informasi,
sehingga intemmet seolah menjadi gudang berita. Sistem informasi akademik
menjadi salah satu media yang berfungsi sebagai publikasi informasi di lembaga
perguruan tinggi IAIN.

Untuk masuk ke Sistem Informasi Akademik sofan mengatakan hal itu
sangat gampang karena dipermudah dengan bahasa Indonesia, ketika saya masuk
ke website tersebut, saya tidak kesulitan. Karena pada website itu ada jalur yang

bisa diklik untuk melanjutkan kehalaman lain.**

Sholihul Huda, Broadcasting semester V1.

Keberadaan layanan administrasi dengan sistem informasi sangat
membantu pelayanan administrasi yang ada di IAIN Sunan Ampel Surabaya ini.
Banyak mahasiswa yang menganggap pelayanan akademik pra adanya sistem
Informasi akademik di IAIN butuh pembaharuan, kurang memadai dan
informasinya minim, akan tetapi belum bisa dibuktikan kalau belum ada pelaku.

Ketika ditanya “menurut pengamatan anda, bagaimana layanan
adminstrasi akademik di IAIN ini? Sholihul Huda menjawab:

“Sebenarnya pelayanan akademik di IAIN Sunan Ampel ini butuh

pembaharuan karena kurang memadai dan informasi yang diberikan kepada

mahasiswa sangat minim”>’.

* Wawancara tentang Sistem informasi Akademik. Pernyataan ini berkenaan tentang
respon Behavior. Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2009.

% Wawancara tentang pelayanan administrasi. Penyartaan ini berhungan dengan aspek
kognitif. pada tanggal 24 juni 2009
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Mahasiswa prodi komunikasi memang lebih kritis menanggapi pelayanan
administrasi akademik. Upaya pelayanan yang berbasis IT dan secara on-line yang
diberikan kepada mahasiswa dan public diharap mampu memperbaiki kualitas
layanan akademik akan tetapi factor sumber daya manusia sebagai brainware atau
pelaku yang mengoperasikan, mengorganisasikan (dalam hal ini ialah mengelola
produksi informasi) dan mengkontrol harus diperhatikan sepenuhnya. Sehingga
pengadaan informasi yang dipublikasikan lebih up-date. Salah satu dan
mahasiswa minat studi Broadcasting Huda (nama panggilannya) mengamati
bahwa informasi yang disajikan pada sistem informasi akademik yang berkaitan
dengan kemahasiswaan masih sangat minim, maka dan itu informasi yang
disajikan butuh pembaharuhan dia juga menyesalkan bahwa mengenai pelayanan
kemahasiswaan yang berkaitan dengan nilai hasil studi hanya bisa dilihat
dilingkup fakultas saja itu pun jika fasilitas komputer yang disediakan untuk
mahasiswa secara umum ada.

Penerapan sistem informasi akademik hampir tidak ada sosialisasi sama
sekali kapada para mahasiswa. Banyak mahasiswa yang kurang mengerti
mengenai hakikat sistem informasi akademik. Padahal secara logika peranan
Sistem informasi Akademik ini sangat mendukung dalam operasional
administrasi.

Huda mengungkapkan “ saya sangat mendukung pada penerapan sistem

informasi akademik karena hal ini memudahkan bagi mahasiswa seluruh lembaga
IAIN dalam mencari info”**

36 Wawancara tentang model pelayanan administrasi dengan sistem informasi akademik.
Penyartaan ini berhungan dengan aspek afektif. pada tanggal 24 juni 2009
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Beragam informasi yang telah dipublikasikan melalui sistem informasi
akademik akan menjadi isi yang menarik pada tiap halaman-halaman pada menu
yang ada yang bisa connect melalui sebuah /ink. banyak menu yang
mempublikasikan informasi akan tetapi sedikit sekali informasi yang
bersangkutan dengan kemahasiswaan, paling adanya informasi yang sudah basi.
Maka dari itu informasi yang dipublikasikan di Sistem Informasi Akademik harus
up-date terutama yang berkenaan dengan mahasiswa begitu komentar Huda

Dengan penerapan layanan akademik yang bisa diakses melalui internet
dimana saja, tentunya banyak sekali manfaat yang diperoleh mahasiswa, karena
pada era teknologi yang mampu mendukung terjadinya publikasi informasi yang
cepat, mahasiswa semakin mempunyai kemampuan dalam menerima perubahan
pada penerapan sistem pendidikan. Huda juga menyampaikan sedikit harapan
pada pelayanan informasi akademi yaitu “mudah-mudahan pelayanan akses
informasi terkait informasi apapun semakin membaik, dan selalu mengembangkan

pelayanan administrasi akademik.

Ahmad Fauzen Nur Fadlan, minat studi Advertising semester VI.

Ahmad Fauzen Nur Fadlan adalah mahasiswa program studi ilmu
komunikasi yang mengambil minat studi Advertising. Dia aktif dalam
communitas advertising. Ahmad Fauzen yang sering dipanggil dengan nama Zen
ini termasuk user layanan informasi akademik yang biasa disebut Sistem
Informasi Akademik. Zen mengakui, dia selalu menyambang: websitus miliknya

lembaga IAIN Sunan Ampel Surabaya setiap kali dia mengakses internet.
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Dengan adanya sistem informasi akademik, hal ini adalah jalan mudah
untuk mencari tentang informasi yang berkaitan dengan lembaga. Alasannya ialah
dengan adanya sistem informasi akademik pelayanan informasinya bisa cepat dan
tidak bertele-tele. Dengan begitu proses pencarian informasi ke pihak bagian
akademik tidak lagi dilakukan dengan cara mendatangi petugas yang
bersangkutan dan bertanya tentang informasi yang diinginkan.

Zen mengungkapkan bahwa ” dengan adanya layanan informasi seperti
ini proses pencarian informasi tidak ribet birokrasi”, dia pun mengakui “bahwa
dengan sistem informasi akademik informasi lebih mudah diakses melalui
internet”™’”.

Sebelum adanya Sistem Informasi Akademik, dia mengamati bahwa
layanan informasi di lembaga IAIN Sunan Ampel terkesan lambat karena dari
pihak akademik selaku penyedia informasi dirasa seperti menyepelekan pelayanan
informasi atau kurang responsif. Pelayanan akademik penyampaian informasi
yang dilakukan pihak akademik tidak cepat. Menurutnya pihak akademik kurang
responsive terhadap informasi. Hal ini yang membuat dia sering mencari
informasi melalui teman-temannya yang lebih dekat dengan orang-orang dibagian
akademik. Dari teman-temannya dia memperoleh informasi tentang hal-hal yang
ia ingin tau. Tentu hal ini sangat menyusahkan bagi mahasiswa yang lain ketika
mereka harus menemukan kendala ketika mereka harus mencari suatu informasi
yang mereka inginkan. Pelayanan administrasi akademik seolah melempar
tanggung jawab. Dalam hal pelayanan informasi yang berkaitan dengan program-
program akademik yang ada hubungannya dengan seluruh mahasiswa, memang

sudah menjadi bagian dari tanggung jawab pihak akademik selaku staff layanan

57 Wawancara tentang model layanan administrasi akademik. Pemyataan berhubungan
aspek kognitif. Wawancara dilakukan pada tanggal 23 juni 2009
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administrasi. Mahasiswa berhak memperoleh informasi terkait dengan kegiatan
perkuliahannya.

Zen termasuk mahasiswa yang aktif dibanding teman-temannya. Hal ini
ia nyatakan dengan cara selalu mencari informasi melalui internet. Dia sering
sekali mengakses informasi dari internet. Internet sangat berperan dalam
menambah pengetahuan tentang segala hal termasuk dalam hal informasi, karena
media seperti internet selalu up date dalam informasi. Itu suatu alasan yang ia
ungkapkan. Menurut mahasiswa semester VI ini, mengungkapkan bahwasannya
website lembaga IAIN yang berfungsi sebagai jalur akses sistem informasi
akademik masih mempunyai banyak kekurangan dalam hal pelayanan informasi,

Menurutnya “pelayanan informasi yang ada dalam situs-nya IAIN masih
banyak kekurangan alias amburadul. Pertama, informasi yang disajikan kurang
up-date. Ini menunjukkan bahwa pengelolaan informasi kurang serius dalam
menggarap informasi. Kedua Informasi yang disajikan terkesan seputar bagian
rektorat. Informasi yang berhubungan dengan kegiatan mahasiswa masih minim
oleh karena itu banyak mahasiswa yang kurang memanfaatkan layanan informasi
melalui situsnya IAIN ini”*®

Penyajian informasi secara up-date akan mampu menarik perhatian
banyak kalangan yang ingin masuk kedalam alamat websitus tersebut. Sebaliknya
jika penyajian informasi kurang up-date maka banyak sekali yang menyesalkan,
karena dalam lingkup lembaga IAIN secara global tentu mempunyai banyak
agenda kegiatan baik yang berhubungan dengan program akademik maupun dari

UKM yang ada. Misalnya, kegiatan seminar, kegiatan pameran yang diadakan

oleh UKM tertentu, bedah buku ataupun lainnya.

%8 Wawancara tentang sistem informasi akademik. Pernyataan berhubungan dengan
aspek kognitif yaitu ingatn. Wawancara dilakukan pada tanggal 23 juni 2009
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Pada kenyataan sekarang ini, teknologi telah berkembang dengan cepat
dan mutakhir, hamper setiap pelayanan manajemen dilakukan menggunakan
teknologi. begitu juga dengan pelayanan administrasi akademik kini telah
diterapkan pelayanan yang berbasis IT dan juga on-line. Pelayanan informasi yang
on-line merupakan pelayanan yang diharapkan oleh banyak kalangan. Zen
menganggap pelayanan informasi akademik di IAIN sudah mampu menyesuaikan
dengan perkembangan zaman artinya pelayanan informasi yang menggunakan
sistem on-line jika diupayakan dengan baik akan sangat bermanfaat.

Menurut Zen “pelayanan informasi akademik di IAIN sekarang sudah

bisa kita akses melaui internet, itu tandanya IAIN sudah maju. Tapi sayang
informasi yang ada di website nya IAIN kurang up-date™

Didalam website Sistem Informasi Akademik terdapat menu dan fitur-
fitur yang berfungsi menyediakan /ink informasi dari berbagai tempat ataupun
fasilitas yang ada di Lembaga Perguruan Tinggi IAIN. Dengan adanya fitur
tersebut, upaya publikasi informasi semakin padat. Sehingga informasi yang
disajikan lebih banyak.

Zen mengatakan yang saya lihat, hanya informasi pada dinding website
(halaman utama) yang selalu up-date, akan tetapi informasi yang dari tiap-tiap
fakultas masih lelet (kurang up-date)”. Dia menambahkan “memang fiturnya
sangat banyak, tapi isinya kurang up-date. Saya melihat informasi yang ada pada
halaman akademik Fakultas Dakwah bulan januari dulu (tahun 2009), temyata
informasinya sampai bulan juni ini masih belum di up-date, padahal di fakultas
dakwah sendiri banyak sekali pengumuman yang ada. **°

® Wawancara tentang model pelayanan administras dengan SIAKAD. Pernyataan ini
berhubungan aspek behavior. Wawancara dilakukan pada tanggal 23 juni 2009

® Wawancara tentang persepsi pada sistem informasi akademik. Pertanyaan ini
berkenaan tentang respon kognitif pada tanggal 23 juni 2009
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Dia berharap, bahwa pelayanan informasi khususnya pada hal yang
berhubungan dengan mahasiswa lebih di update dan juga ada koreksi setiap
bulannya terhadap kualitas informasi yang telah dipublikasikan serta informasi
yang dipublikasikan lebih berbobot.

IAIN menggunakan saluran internet sebagai jalur layanan administrasi
akademik dengan kata lain system informasi akademik. Dengan adanya sistem
informasi akademik, maka aktivitas layanan administrasi yang dilakukan oleh
lembaga akademik IAIN Sunan Ampel Surabaya menjadi lebih mudah, luas dan

efisien. Demikian penyajian dan analisis data yang dapat disajikan oleh peneliti.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan.

Berdasarkan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab demi bab
sebelumnya, maka pada bab terakhir ini peneliti menyajikan kesimpulan agar
pembahasan yang telah diuraikan lebih sistematis dan kongkrit. Peneliti
menyimpulkan bahwasannya respon mahasiswa pada model layanan administrasi
dengan sistem informasi akademik terdiri dari respon yang bersifat kognitif,
respon yang bersifat afektif dan respon yang bersifat behavior.

Dari ketiga respon tersebut dapat diketahui bahwasannya respon yang
ditunjukkan mahasiswa pada model pelayanan administrasi dengan sistem
informasi akademik disebabkan oleh keinginan mahasiswa untuk lebih mudah
dalam pelayanan administrasi akademik, Sekaligus mahasiswa bisa mengetahui
sebuah informasi akademik melalui media intemet tanpa berinteraksi langsung
dengan petugas.

Keinginan mahasiswa untuk lebih mudah dalam pelayanan administrasi
akademik artinya mahasiswa bisa melihat informasi tentang keberlangsungan
kegiatan akademik ataupun kartu hasil studi melalui sistem informasi akademik
yang bisa dilakukan melalui intemet.

Mahasiswa bisa mengetahui sebuah informasi akademik melalui media
internet tanpa berinteraksi langsung dengan petugas. Karena pelayanan yang
dilakukan dengan cara berinteraksi langsung dengan petugas mengindikasi pada

pelayanan yang antri.
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2. Saran.

Mengamati respon mahasiswa pada pelayanan administrasi dengan
sistem informasi akademik yang mengungkapkan beraneka argumentasi, opini
serta beberapa gambaran mengenai realitas yang ada maka peneliti bisa
memberikan saran yang bisa dijadikan salah satu pertimbangan dalam pengelolaan
administrasi dengan sistem informasi akademik.

1. Layanan administrasi yang berbasis intemet hendaknya lebih di
gerakkan.

2. Sistem Informasi Akademik hendaknya menyajikan informasi yang
selalu up-date (baru) terutama pada informasi yang berkaitan dengan
kemahasiswaan,

3. Pihak akademik hendaknya menyediakan fasilitas bagi mahasiswa berupa
media computer sebagai sarana penunjang layanan administrasi sistem
informasi akademik.

Demikian yang bisa disarankan oleh peneliti. Terima kasih.
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